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ABSTRAK 

Judul         :  Kepercayaan diri dan Interaksi Sosial Siswa Pindahan se  

Kota Padang 

Peneliti  :  Lisa Era Arima 

Pembimbing  :  1. Drs.Taufik, M.Pd., Kons. 

     2. Dr. Riska Ahmad, M.Pd., Kons. 

 

     Pindah sekolah seringkali tidak dapat dielakkan dengan berbagai alasan. 

Siswa yang pindah mau tidak mau dituntut menyesuaikan diri dengan lingkungan 

barunya yang membutuhkan kemampuan interaksi sosial. Fenomena yang ada di 

lapangan, dimana masih banyak siswa pindahan yang memiliki perasaan takut, 

ragu dan tidak percaya diri untuk bertindak, berpendapat maupun berinteraksi 

dengan orang lain baik  dalam interaksi sosial maupun dalam kegiatan 

akademiknya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran  tingkat 

kepercayaan diri siswa dan interaksi sosial siswa pindahan SMA Negeri se-Kota 

Padang. 

     Penelitian ini berbentuk deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

pindahan di SMA Negeri se-Kota Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 

2015/2016 sebanyak 60 orang. Penarikan sampel adalah dengan metode Total 

Sampling sehingga populasi dijadikan sampel yaitu 60 orang. Data dikumpulkan 

dengan angket, dan diolah melalui teknik statistik dengan menentukan nilai mean, 

standar deviasi, range dan skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan terdapat sebanyak 43,3% siswa pindahan memiliki tingkat 

kepercayaan diri sedang, dan secara keseluruhan bahwa terdapat sebanyak 33,3% 

siswa pindahan memiliki kemampuan interaksi sosial yang kurang. 

      Berdasarkan temuan penelitian ini disarankan Guru BK dapat 

menyusun program kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mengembangkan interaksi sosial yang 

positif di antara siswa. Selain itu, perlunya kerja sama antar personel sekolah 

dengan orang tua siswa dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dan interaksi 

sosial siswa pindahan  di sekolah dapat berkembang ke arah yang lebih baik. 

 

Kata kunci : Kepercayaan diri, Interaksi Sosial, Siswa Pindahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak terlepas dalam hubungan 

dengan manusia lain di lingkungannya sendiri. Manusia dalam beraktivitas 

selalu melibatkan orang lain. Oleh sebab itu, kemampuan berinteraksi dengan 

orang-orang di lingkungan sosial sangat dibutuhkan pada setiap individu.  

Kemampuan berinteraksi sosial diartikan sebagai kesanggupan seseorang 

dalam melakukan hubungan sosial dengan cara berinteraksi dengan orang-

orang di lingkungannya. 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 

sosial, sebab sejak dahulu manusia sudah menaruh minat yang besar pada 

tingkah lakunya dalam bersosialisasi di masyarakat.Manusia dituntut untuk 

berhubungan dengan orang lain, termasuk dengan lawan jenis maupun dengan 

orang dewasa, lingkungan keluarga dan sekolah(Hurlock, 1980:27). 

Begitu pula dengan siswa yang berada di lingkungan sekolah, interaksi 

sosial merupakan suatu hal yang penting karena berpengaruh terhadap tugas 

perkembangan dan proses belajar di sekolah. Pola interaksi yang ditampilkan 

siswa pun beragam dan menggambarkan kemampuan siswa dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain di sekitarnya. Sebagaimana disampaikan oleh 

Miftahurrizky (2013:1) menjelaskan bahwa : 

Secara garis besar kemampuan siswa dalam melakukan interaksi 

sosialdapat dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu siswa yang 

dikategorikan mampu berinteraksi sosial dengan baikatau disebut pandai 



2 
 

bergaul.Sebaliknya,siswa yang dikategorikan mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi sosial  atau disebut tidak pandai bergaul.   

 

Siswa yang mampu dalam berinteraksi sosial dengan baik biasanya dapat 

mengatasi berbagai persoalan di dalam pergaulan, tidak mengalami kesulitan 

untuk menjalani hubungan dengan teman baru, berkomunikasi secara efektif 

dengan orang lain, terlibat dalam pembicaraan yang menyenangkan dan dapat 

mengakhiri pembicaraan tanpa mengecewakan atau menyakiti orang lain. 

Selain itu, dalam pertemuan formal siswa dapat mengemukakan 

pendapat, memberi penghargaan atau dukungan terhadap pendapat orang lain 

dan mereka juga dapat mengemukakan kritik tanpa menyakiti orang lain. 

Sebaliknya, siswa yang tidak mampu berinteraksi sosial dengan baik merasa 

kesulitan untuk memulai berbicara, terutama dengan orang-orang yang baru 

dikenal, mereka merasa canggung dan tidak dapat terlibat dalam pembicaraan 

yang menyenangkan.Dalam hubungan formal, mereka kurang atau bahkan 

tidak berani mengemukakan pendapat, pujian, keluhan dan sebagainya. 

H. Borner (dalam Amadi, A 2009:49) menyatakan “bahwa interaksi 

sosial adalah suatu hubungan antara individu atau lebih, dimana kelakuan 

individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan 

individu lain atau sebaliknya”. Dalam interaksi sosial siswa dengan kelompok 

teman sebaya di sekolah, akan terjadi interaksi sosial yang saling 

mempengaruhi satu dengan lainnya baik dalam berbagai hal seperti kerjasama, 

persaingan dan konflik. 

Interaksi sosial siswa yang baik akan menciptakan hubungan yang 

harmonis. Bentuk-bentuk interaksi sosial yang baik dapat dilihat dengan 
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adanya suatu kerjasama, saling menghormati dan saling menghargai. 

Kerjasama semakin tercipta ketika ditemukan suatu permasalahan dalam proses 

pembelajaran disekolah. Siswa akan dengan senang hati saling berdiskusi  dan 

saling membantu dalam memecahkan masalah kesulitan belajar yang dihadapi. 

Interaksi sosial yang baik diantara siswa juga dapat menciptakan sikap saling 

menghargai dan terciptanya suasana yang nyaman dalam belajar serta akan 

mendorong siswa untuk berprestasi di lingkungan sekolah. 

Elly. M Setiady, (2007:67) mengungkapkan bahwa “interaksi sosial yang 

dilakukan harus sesuai dengan nilai-nilai sosial yang harus menghargai antara 

individu satu dan lainnya”. Tanpa adanya interaksi sosial, maka dalam 

kehidupan tidak akan ada hubungan yang baik dengan orang lain.Sebaliknya 

interaksi sosial siswa yang tidak baik, ditandai dengan hubungan antar siswa 

yang diliputi rasa kebencian dan kurangnya kerjasama diantara siswa. 

Bentuk-bentuk interaksi sosial yang tidak baik dapat  dilihat  dari sikap  

siswa yang saling membenci, saling menjatuhkan dan terbentuknya kelompok 

teman sebaya dimana masing-masing kelompok saling menyerang atau saling 

menjatuhkan sehingga akan menciptakan hubungan yang kurang harmonis 

diantara siswa. Interaksi sosial yang tidak baik di lingkungan sekolah juga akan 

menciptakan suasana belajar yang kurang nyaman. 

Hal semacam ini akan menghambat kemajuan siswa dalam proses 

pembelajaran sebab kurangnya kerjasama, komunikasi, dan siswa kurang 

menghargai siswa yang lain sehingga sering menimbulkan suasana belajar 

yang selalu gaduh, tegang, sering ribut, timbulnya pertengkaran, perkelahian, 
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dan sebagainya. Lingkungan seperti ini akan menyebabkan siswa terganggu 

dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya akan mempengaruhi  sikapnya 

terhadap pembelajaran. 

Selain kemampuan dalam interaksi sosial, hal lain yang menjadi aspek 

penting bagi siswa dalam mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran 

adalah kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai hal yang ditemui di 

lingkungan sekolah. Bahri (2009:2) menjelaskan bahwa kepercayaan diri 

merupakan suatu unsur kepribadian yang menerangkan perilaku dan bagaimana 

perilaku dengan penuh keyakinan untuk mencapai kesuksesan di masa depan. 

Sejalan dengan itu, Barbara (2003: 10) menjelaskan: 

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa 

tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu. 

Kepercayaan diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk 

melakukan sesuatu, maka sesuatu itu pula yang harus dilakukan. 

Kepercayaan diri itu akan datang dari kesadaran individu bahwa individu 

tersebut memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang ia 

inginkan tercapai. 

 

Selanjutnya, Hakim (2005:6) menjelaskan bahwa sikap percaya diri 

merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh seorangsiswa dalam belajar juga 

dalam kehidupan sehari-hari, karena dengan sikap percayadiri akan ada suatu 

keyakinan dalam diri individu terhadap segala aspek kelebihandan kemampuan 

yang dimilikinya serta dengan keyakinannya tersebut membuatnyamampu 

untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. 

Siswayang  memiliki perasaan tidak percaya diri akan selalu takut dan 

ragu untuk melangkah dan bertindak, berpendapat maupun berinteraksi baik 

dalam lingkungan sosial maupun dalam akademiknya. Sekolah Menengah  
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Atas(SMA) merupakan lembaga pendidikan formal yang mengasuh siswa 

sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP).Siswasebagai individu 

pada tingkat perkembangan remaja pertengahanyang dipersiapkan untuk 

memasuki dunia kerja atau dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi (PT). Semakin tingginya tuntutan tugas dan peranan yang 

akan dihadapi oleh siswa pada tingkat ini, maka semakin mantap pula 

persiapan yang harus dilakukan terhadap mereka hendaknya. 

Oleh karena itu, untuk mencapai hal tersebut seorang siswa hendaknya 

mampu menjalin interaksi yang baik dengan lingkungan sekitarnya di sekolah, 

baik itu dengan teman sebaya maupun dengan guru di sekolah. Selain itu, 

dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul serta hadirnya 

tantangan dan persaingan dalam proses belajar, seorang siswa selayaknya 

mampu menampilkan sikap percaya diri agar dapat sukses dalam menjalani 

proses pembelajaran dan memperoleh hasil yang optimal. 

Idealnya siswa yang mampu menampilkan sikap percaya diri di 

lingkungan sekolahnya yang dapat ditandai dengan adanya perilaku jujur, 

berani mengambil resiko dan memiliki keinginan yang kuat untuk terus belajar 

dan mempelajari materi yang disajikan oleh guru di kelas.Namun pada 

kenyataannya, di sekolah masih dapat ditemui adanya beberapa siswa yang 

masih menunjukkan ketidakmampuan dalam menjalin interaksi di sekolah. 

Selain itu, kurangnya rasa percaya diri membuat siswa menjadi pribadi yang 

tertutup dan cenderung bergantung dengan siswa lain yang dapat 

dipercaya.Fenomena ini menjadi menarik karena kebanyakan permasalahan 
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yang sering ditemui berkaitan dengan rendahnya rasa percaya diri dan 

rendahnya kemampuan interaksi sosial ditunjukkan oleh siswa pindahan yang 

berada di lingkungan sekolah baru. 

Siswa pindahan merupakan siswa yang berasal dari sekolah lain dan 

melanjutkan pendidikan di sekolah yang baru. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan siswa pindah sekolah seperti, pindah karena orangtua pindah 

bekerja ke daerah yang jauh, pindah karena tuntutan/aturan sekolah yang lama  

tidak dapat di penuhi, pindah karena tinggal kelas dan faktor lainnya (Cauchy 

Murtopo, 2013). Di lingkungan yang baru siswa harus beradaptasi  lagi dengan 

lingkungan barunya dan mencari teman baru. Permasalahan ini menuntut 

siswapindahan untuk dapat meningkatkan kepercayaan dirinya agar dapat 

beradaptasi dengan baik dengan lingkungan barunya karena jika tidak dapat 

beradaptasi dengan baik bisa jadi timbul permasaahan pada siswa seperti: 

murung, sedih berkepanjangan, tidak memiliki teman, stress, yang secara 

otomatis dapat mengganggu emosi mereka, bahkan prestasi belajarnya. 

Dari wawancara yang penulis lakukan dengan 4 orang siswa pindahan di 

SMA PERTIWI 2 Padang pada tanggal 29 Maret 2015, diperolehinformasi 

tentang berbagai masalah interaksi sosialdi sekolah, yaitu siswa merasa 

kesulitan untuk memulai berkomunikasi dengan teman-teman barunya, siswa 

bersikap egois, tidak mau bersosialisasi dengan teman barunya, acuh tak acuh 

dengan teman baru dan lingkungan, komunikasi dengan teman kurang baik, 

teman suka berolok-olok, teman suka membuly, kurang suka dengan kondisi 
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kelas yang tidak kondusif, tidak suka untuk saling tegur sapa dengan teman -

teman disekolah, berteman dengan satu kelompok saja dan lainnya. 

Sedangkan permasalahan kepercayaan diri yang di dapat berdasarkan 

wawancara adalah sebagai berikut: siswa takut tidak mampu terllibat dalam 

komunikasi yang menyenangkan, siswa suka menyendiri, takut salah dalam 

berkomunikasi, pendiam, takut tidak diterima dalam pergaulan oleh teman-

teman, takut dan malu berinteraksi dengan teman-teman karena kelainan fisik,  

status  sosial,  kurang  cantik  bagi perempuan  dan  kurang  ganteng  bagi  

yang  laki-laki, kalah  dalam  persaingan dalam pendidikan, tidak mau tampil 

di depan umum, suka cemas,dan kurang siap dalam menghadapi situasi dan 

kondisi tertentu. 

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan guru BKSMA Pertiwi 2 

Padang tanggal 30 Maret 2015, diperoleh masih terdapat masih banyak siswa 

yang tidak memiliki kepedulian terhadap sesamanya, bersifat individualis, ada 

siswa yang menonjolkan kemampuannya untuk diri diri sendiri, siswa yang 

tidak mampu menyampaikan ide atau pendapat secara sukarela maupun 

ditunjuk langsung oleh guru dalam belajar, tidak mau bertanya tentang 

pelajaran yang belum dipahaminya.Hal ini dikarenakan siswa malu ketika 

bertanya takut salah lalu ditertawakan oleh temannya, merasa malu dan minder 

terhadap teman dan guru.Kemudian permasalahan yang tampak dapat dilihat 

masih banyak siswa yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 

kelompok yang dibuat guru, masih membiarkan teman kelompoknya 

mengerjakan tugas kelompok secara sendiri-sendiri. Sementara, jika dilihat 
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tujuan dari belajar kelompok yang dibuat guru adalah untuk mendidik anak 

agar saling bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan. 

Siswa dapat saling mengasah pikiran, mengasih pendapat, dan saling mengasuh 

pendapat yang diberikan temannya guna menyelesaikan tugas bersama. 

Dampak lain yang ditemui adalah kemampuan interaksi sosial siswa yang 

sangat rendah yaitu dengan adanya timbul perilaku yang hanya mementingkan 

diri sendiri, tidak saling tegur dengan teman-teman, tidak ada kepedulian 

dengan sesamanya, kecendrungan mengelompokan diri dengan kelompok yang 

sesuai dengan dirinya, keadaannya dan status sosialnya. 

Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia pada tanggal 19 Oktober 2015 bahwa masih ada 

siswa pindahan yang kurang memiliki rasa kepedulian terhadap sesama, hal ini 

di tandai kurangnya keinginan siswa untuk membantu temannya yang 

kesusahan. Hal lain yang di temukan di kelas oleh guru mata pelajaran masih 

ada siswa pindahan yang ragu- ragu untuk mengemukakan pendapat, ada 

sebagian siswa pindahan yang cemas ketika guru memberikan kesempatan 

untuk tampil di depan kelas. 

Berbagai penelitian tentang kepercayaan diri dan interaksi sosial remaja 

telah banyak dilakukan, salah satunya dilakukan oleh Ahmad Jaelani (2000) 

tentang “Hubungan Antara Kepercayaan diri dengan Interaksi Sosial Siswa 

Kelas III Pada Sekolah di SLTP Negeri Kota Tegal Tahun Pelajaran 

2002/2003” yang menjelaskan kepercayaan diri adalah keberanian beraktivitas 

yang didasari atas keyakinan dan kemampuan yang dimilikinya dan 
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kemandirian beraktivitas yang ditunjukkan dan diakui orang lain dalam meraih 

prestasi yang diharapkan. Keterkaitan penelitian di atas dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti bahwa kepercayaan diri mempunyai hubungan 

korelasional dengan hubungan interaksi sosial, individu yang semakin banyak 

berinteraksi dengan sesama cenderung mempunyai kepercayaan diri yang 

tinggi. 

Kemudian, hasil penelitianNurhadi (2013) tentang “Hubungan konsep 

diri dan penyesuaian diri pada remaja di SMPIT Daarul Hikmah 

Bontang”.Menunjukkan masih banyak remaja yang memiliki penyesuaian diri 

buruk dan sangat buruk (51%). Ada hubungan positif signifikan antara konsep 

diri dan penyesuaian diri remaja, dengan koefisien korelasi sebesar 0,668 pada 

taraf signifikansi 0.000 besar dari 0,05 artinya jika konsep diri remaja positif 

maka penyesuaian diri akan baik, jika konsep diri remaja negatif maka 

penyesuaian diri akan buruk. 

Selanjutnya, penelitian Sartika (2013) tentang “Masalah-masalah 

interaksi sosial siswa dengan teman sebaya di sekolah”. Mengungkapkan 

masalah interaksi sosial siswa di sekolah dalam bermain mencakup pada 

masalah memberikan gelar/label yang buruk pada teman saat bermain, 

mempermalukan teman dalam bermain dengan cara memperolok-olokkan, dan 

membicarakan teman pada orang lain tanpa sepengetahuannya. Sedangkan 

masalah interaksi sosial siswa dalam belajar mencakup pada masalah kurang 

mampu menghormati sesama teman dalam kelompok belajar, senang 



10 
 

melakukan segala sesuatu dengan cara sendiri dalam belajar, dan terpaksa 

berbagi tugas dengan anggota kelompok dalam belajar. 

Selain fenomena yang telah dikemukakan di atas, fenomena yang 

berkaitan dengan masalah interaksi siswa dan kepercayaan diri juga banyak 

dipaparkan di berbagai media masa, dan tentunya hal tersebut semakin 

membuat risau berbagai kalangan masyarakat. Berbagai kasus terjadi pada 

siswa seperti: (1) Penganiayaan antar siswa Sekolah Menengah Atas  (SMA) di 

Kecamatan Pamarayan, Kabupaten Serang, Banten. Penganiayaan ini 

menyebabkan meninggalnya seorang siswa yang  disabet senjata tajam yang 

oleh siswa sekolah lain. Penyebab dari peristiwa ini adalah dendam antar 

kelompok dari sekolah yang berbeda. (2)Gara-gara saling tantang melalui 

SMS, dua pelajar di Kabupaten Jembrana, Bali terlibat duel.Akibatnya satu 

pelajar luka parah dan harus dilarikan ke rumah sakit.Kasus ini di sebabkan 

karena saling salah paham antar siswa yang saling kenal melalui media SMS di 

ponsel masing-masing(Merdeka.com/9/6).Kasus- kasus ini memperlihatkan 

bahwa lemahnya interaksi sosial dan kepercayaan diri dari masing-masing 

siswa sehingga menciptakan suasana emosi yang negatif. 

Selanjutnya melihat korelasi kepercayaan diri siswa dan perilaku sekolah 

dalam menyikapinya, terlihat sekali adanya persoalan serius di internal sekolah 

dan pribadi siswa kita hari ini.Contoh lain permasalahan yang terjadi adalah  

pelaksanaan Ujian Nasional (UN) tahun 2010/2011 juga ditengarai adanya 

kecurangan  seperti  terjadinya  kasus contek masal (Jawa pos, 18 Juni 2011) 

dan kasus rapor ganda (Suara Merdeka, 5 juli 2011) dalam rangka 
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mendongkrak kelulusan. Kecurangan ini  menunjukkan adanya krisis percaya 

diri pada peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang diberijudul, “Kepercayaan Diri dan Interaksi 

Sosial Siswa Pindahan di SMA Negeri se-Kota Padang” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat di identifikasikan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Masih ada siswa pindahan yang mengalamikesulitan berkomunikasi dengan 

teman-teman dan guru di sekolah barunya. 

2. Masih ada siswapindahan yang bersikap egois tidak mau bersosialisasi 

dengan teman barunya. 

3. Masih ada siswapindahan  yang bergaul dengan siswa-siswa dengan status 

sosial sama. 

4. Masih ada siswapindahan yang suka menyendiri dan takut memulai 

pembicaraan dengan teman barunya. 

5. Masih ada siswa pindahan yang acuh tak acuh dengan teman barunya. 

6. Masih ada siswa pindahanyang merasa cemas ketika di beri kesempatan 

untuk tampil di depan kelas.  

7. Masih ada siswa pindahan yang tidak mampu menyampaikan pendapat atau 

ide di depan kelas. 

8. Masih ada siswa tidak percayadengan kemampuannya dalam belajar. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus pada masalah yang akan diteliti maka 

penelitian ini dibatasi pada pengungkapan : 

1. Kepercayaan diri siswa  pindahan pada SMA Negeri se-Kota Padang. 

2. Interaksi sosial siswa  pindahan pada SMA Negeri se-Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah 

sebelumnya, maka permasalahan pokok dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat kepercayaan diri siswa pindahan di SMA Negeri se-Kota 

Padang? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan interaksi sosialsiswa pindahan di SMA 

Negeri se-Kota Padang? 

E. Asumsi  

Asumsi merupakan anggapan dasar yang kebenarannya tidak 

dipersoalkan lagi. Penelitian ini didasarkan pada asumsi : 

1. Siswa pindahan perlu berinteraksi sosial dan percaya diri di sekolah. 

2. Kepercayaan diri dan interaksi social siswa di sekolah berbeda-beda. 

3. Kepercayaan diri dan interaksi social merupakan modal utama untuk siswa 

pindahan dalam mencapai sukses dalam belajar.  

4. Kepercayaan diri dan interaksi sosialsiswa di sekolah ada yang berjalan baik 

dan ada yang tidak baik. 

5. Kepercayaan diri dan interaksi sosial perlu dikembangkan. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan pembatasan masalah di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri siswapindahan di SMA 

SMA Negeri se-Kota Padang. 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat interaksi sosialsiswapindahan diSMA 

Negeri se-Kota Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dijabarkan ke dalam manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi khazanah keilmuan, khususnya pada  

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang tentang interaksi sosial siswa dan 

kepercayaan diri siswa. 

b. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ada relevansinya 

dengan penelitian ini 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

membina interaksi sosial dengan teman sebaya. 

b. Bagi guru BK, dapat digunakan untuk program layanan BK di sekolah, 

khususnya dalam meningkatkan kepercayaan diri, dan interaksi sosial 

siswa pindahan. 
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c. Kepala sekolah, dapat memberdayakan guru BK terhadap perannya 

dalam membantu siswa pindahan dalam membentuk, kepercayaan 

diriyang positif dan interaksi sosial yang bagus. 

d. Peneliti,  sebagai pengalaman yang sangat berharga dalam penelitian, dan 

dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman penulis tentang 

kepercayaan diri, dan interaksi sosial. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Kepercayaan Diri  

Kepercayaan diriatau sering juga disebut dengan Self-confidence 

merupakan sifat bawaan pada seseorang, namun rasa percaya diri dapat 

terbentuk dan berkembang melalui proses belajar secara individual maupun 

sosial. Menurut Lauster (2012: 2) “Sifat kepribadian seperti self-confidence 

bukanlah bawaan melainkan diperoleh dari pengalaman hidup”. Lebih lanjut 

Lauster (2012: 12-14) Self-confidence (kepercayaan diri) merupakan suatu 

sikap atau perasaan yakin atas kemampuan yang dimiliki sehingga individu 

yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas 

melakukan hal-hal yang disukai dan bertanggung jawab atas segala perbuatan 

yang dilakukan, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa 

tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu.Kepercayaan 

diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan sesuatu, 

maka sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Kepercayaan diri itu akan datang 

dari kesadaran individu bahwa individu tersebut memiliki tekad untuk 

melakukan apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai (Barbara, 

2003:10). 

Kepercayaan diri berawal dari tekad atau keyakinan seseorang untuk 

melakukan segala hal yang diinginkan di dalam hidupnya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hakim (2004: 6) yang menyatakan kepercayaan diri sebagai 

15 
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suatu keyakinan seseorang akan kelebihan yang dimilikinya, dimana dengan 

keyakinan tersebut membuat individu itu merasa mampu untuk mencapai 

berbagai macam tujuan di dalam hidupnya. Lebih lanjut kepercayaan diri 

merupakan sikap positif yang dimiliki seseorang individu, dengan sikap itu 

membuat individu mampu mengembangkan penilaian yang positif terhadap 

dirinya maupun orang lain serta lingkungan/ situasi yang dihadapi (Enung 

Fatimah, 2006: 149). 

Dengan kepercayaan diri yang dimiliki seseorang akan memberikan 

kekuatan bagi individu untuk menentukan langkah dalam menyelesaikan 

masalah. Dimana menurut Willis (dalam Gufron &Risnawita S, 2011: 34) 

“Kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi 

suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang 

menyenangkan bagi orang lain”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri adalah suatu sikap yang dimiliki individu dimana individu 

tersebut yakin terhadap kemampuan diri sendiri, optimis, sehingga mampu 

menghadapi situasi dengan sebaik mungkin. 

B. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 

Individu yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi akan terlihat 

lebih tenang, tidak memiliki rasa takut, dan mampu memperlihatkan 

kepercayaan dirinya setiap saat. Sedangkan bagi mereka yang tidak percaya 

diri, setiap kegagalan mempertegas rasa tidak mampu mereka.Tidak adanya 

percaya diri dapat mewujud dalam bentuk rasa putus asa, rasa tidak berdaya, 
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dan meningkatnya keraguan kepada diri sendiri. Selain itu, percaya diri yang 

berlebihan dapat membuat orang tampak sombong, terutama bila ia tidak 

mempunyai keterampilan sosial. 

Aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauster (dalam Gufron 

&Risnawita S, 2011: 35) adalah sebagai berikut: 

1. Keyakinan kemampuan diri 

Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya.Ia 

mampu secara sungguh-sungguh akan yang dilakukannya. 

2. Optimis 

Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu 

berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan 

kemampuannya. 

3. Objektif  

Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan 

kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut 

dirinya sendiri. 

4. Bertanggung jawab 

Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala 

sesuatu yang telah menjadi konsekuennya. 

5. Rasional dan realistis 

Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, 

dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima 

oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 
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Jadi berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri tersebut dapat 

disimpulkan bahwa orang yang memiliki keercayaan diri yang tinggi itu akan 

memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya, bersikap optimis, objektif, 

bertanggung jawab, berfikir rasional dan realistis. 

C. Proses Terbentuknya Kepercayaan Diri 

Kepercayaan  diri  yang  melekat  pada  diri  individu  bukan  bawaan  

sejak lahir atau turunan  melainkan hasil proses belajar bagaimana merespon  

berbagai  rangsangan  dari  luar  melalui  interaksi  dengan  lingkungan.  

Individu sering  merespon  berbagai  rangsangan  atau  fenomena  dari  luar  

kemudian mempersepsikannya.  Jika individu  mempersepsikan  secara  negatif  

dalam  melakukan  sesuatu,  maka  yang  ditimbulkan adalah perasaan yang 

tidak menyenangkan kemudian timbul  perasaan untuk menghindar (Surya, 

2007:2). 

Rasa  percaya  diri lahir  dari  kesadaran  bahwa  jika  saya  memutuskan  

untuk  melakukan  segala  sesuatu,  sesuatu  pula  yang  akan  saya  lakukan.  

Kesadaran  itulah  yang  melahirkan  keinginan  dan  tekad, misalnya,  saya  

ingin  mendapat  nilai  ujian  yang  bagus,  maka  saya  akan  berusaha  secara  

maksimal  sampai  tujuan  saya  tercapai  dengan  cara  belajar yang lebih giat 

(Barbara, 2003:15).  

Hakim (2005:2)   menjelaskan  terbentuknya  rasa  percaya  diri  yang  

kuat  terjadi melalui proses, diantaranya:  
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1. Terbentuknya  kepribadian  yang  baik  sesuai  dengan  proses  

perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.  

2. Pemahaman  seseorang  terhadap  kelebihan-kelebihan  yang  

dimilikinya  dan  melahirkannya  keyakinan  yang  kuat  untuk  bisa 

berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 

3. Pemahaman  dan  reaksi  positif  seseorang  terhadap  kelemahan-

kelemahan  yang  dimilikinya  agar  tidak  menimbulkan  rasa  rendah 

diri atau rasa sulit menyesuaikan diri.  

4. Pengalaman  di  dalam  menjalani  berbagai  aspek  kehidupan dengan 

menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.  

 

Berdasarkan pembahasan tentang proses pembentukan kepercayaan diri 

siswa dapat disimpulkan bahwa individu dapat merespon  berbagai  rangsangan  

atau  fenomena  dari  luar lingkungannya, kemudian individu tersebut dengan 

kesadarannya mempersepsikannya untuk dapat melaksanakannya dalam 

kehidupannya. Selanjutnya individu dalam pembentukan kepercayaan diriya 

akan berusaha memahami proses perkembangannya, memahami kelebihan-

kelebihannya, aspek-aspek kehidupan dan sebagainya sehingga proses meuju 

dan mendapatkan kepercayaan diri sdapat berjalan optimal. 

D. Ciri-ciri  Kepercayaan Diri 

Menurut  Hakim (2005:5)  ciri-ciri  orang  yang  mempunyai  

kepercayaan  diri  antara lain:   

1. Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu.  

2. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.  

3. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai 

situasi.  

4. Mampu  menyesuaikan diri dan berkomunikasi  di  berbagai situasi.  

5. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukupmenunjang  

penampilannya.  

6. Memiliki kecerdasan yang cukup.  

7. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. Memiliki  

keahlian atau  ketrampilan  lain  yang  menunjang kehidupannya, 

misalnya ketrampilan berbahasa asing.  

8. Memiliki kemampuan bersosialisasi.  

9. Memiliki latar belakang pendidikan yang baik.  
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10. Memiliki  pengalaman  hidup  yang  menempa  mentalnya  menjadi 

kuat dan tahan didalam menghadapi berbagai cobaan hidup.  

11. Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah, 

misalnya tetap  tegar,  sabar,  dan  tabah  dalam  menghadapi  

persoalan hidup.  

 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

orang yang percaya diri adalah percaya akan kemampuan diri sendiri, memiliki 

sikap yang tenang dalam mengerjakan sesuatu, bertanggung jawab, berpikiran 

positif, memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik dan memiliki harapan-

harapan yang realistik. 

Menurut Santrock (2003:338) bahwa indikator perilaku negatif  dari 

individu yang tidak percaya diri antara lain:  

1. Melakukan sentuhan yang tidak sesuai atau mengakhiri kontak  fisik.  

2. Merendahkan diri sendiri secara verbal.  

3. Berbicara terlalu keras secara tiba-tiba, atau dengan nada suara  yang 

datar.  

4. Tidak  mengekspresikan  pandangan  atau  pendapat,  terutama  ketika 

ditanya. 

 

Sedangkan menurut Hakim (2005:8-9)  ciri-ciri orang yang tidak percaya 

diri antara lain:  

1. Mudah cemas dalam menghadapipersoalan  dengan  tingkat  kesulitan 

tertentu.  

2. Gugup dalam berbicara.  

3. Tidak  tahu  bagaimana cara mengembangkan  diri  untuk  memiliki 

kelebihan tertentu.  

4. Sering  menyendiri dari kelompok yang  dianggap  lebih  dari  dirinya.  

5. Mudah putus asa.  

6. Sering bereaksi negatifdalam  menghadapi  masalah.  Misalnya  

dengan menghindari  tanggung  jawab  atau  mengisolasi  diri  yang  

menyebabkan  rasa  tidak  percaya  dirinya  semakin  buruk. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa orang yang tidak 

memiliki kepercayaan diri akan dapat menghambat proses perkembangannya 
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dalam pencapaian tugas perkembangan yang optimal, seperti: individu 

cenderung akan bersikap rendah diri, mudah cemas, gugup dan grogi dalam 

berbicara, suka menyendiri dan lain sebagainya yang dapat menghambat diri 

invidu tersebut dalam mengemukakan dirinya 

E. Sumber Rasa Tidak Percaya diri 

Rasa kurang percaya diri  muncul  karena  adanya  ketakutan,  keresahan,  

khawatir, rasa tidak yakin yang diiringi dengan  dada  berdebar-debar  kencang  

dan tubuh gemetar yang bersifat kejiwaan atau masalah kejiwaan yang  

disebabkan rangsangan dari luar. Sementara siswa yang mempunyai rasa  

percaya diri tinggi dapat memahami kelebihan dan kelemahan yang dimiliki 

(Surya, 2007:2). 

Rasa percaya diri ditandai dengan adanya kelemahan-kelemahan  

yang€ ada dalam diri individu dan menghambat dalam pencapaian tujuan  

hidup, misalnya saja mencapai prestasi belajar. Ada beberapa kelemahan  yang 

menjadi sumber rasa tidak percaya diri diantaranya: kelainan fisik  atau  cacat,  

ekonomi  kurang,  status  sosial,  kurang  cantik  bagi  perempuan  dan  kurang  

ganteng  bagi  yang  laki-laki, status dalam pernikahan, sering mengalami  

kegagalan, kalah dalam persaingan,  intelektual kurang, pendidikan rendah, 

perbedaan lingkungan, tidak supel (tidak mudah bergaul), kurang siap dalam 

menghadapi situasi dan kondisi, mudah mengalami kecemasan, penakut, sering 

gugup, mutu pendidikan kurang baik, sering menghindar atau pemalu, tidak 

bisa  menarik simpati orang lain (Hakim, 2005: 12-24). 
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Gejala-gejala tidak percaya diri mula-mula muncul karena adanya  

ketakutan, keresahan, khawatir, rasa tidak yakin yang diiringi dengan dada  

berdebar-debar kencang dan tubuh gemetar ini bersifat psikis atau lebih  

didorong oleh masalah kejiwaan dalam merespon rangsangan dari  luar.  

Akibatnya menjadi tertekan dan mengalami kesulitan dalam memusatkan 

pikiran, melemahkan motivasi dan daya  juang. Sampai pada akhirnya tidak 

mampu mengaktualisasikan kemampuan yang dimiliki dengan baik (Surya, 

2007:2). 

Jadi berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berbagai 

gejala dapat menjadi penyebab terbentuknya penyesuaian diri pada diri 

individu yang dapat mencapai standar maksimal sehingga siswa dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harinya dan ada juga gejala yang 

dapat menyebabkan individu tidak mampu menyesuaikan dirinya dan 

mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupannya sehari-hari seperti siswa di 

sekolah. 

F. Jenis-Jenis Kepercayaan Diri 

Barbara (2003:58)  mengemukakan  ada  tiga  jenis  kepercayaan  diri,  

yaitu: 

1. Kepercayaan diri tingkah laku adalah kepercayaan diri untuk mampu  

bertindak dan menyelesaikan tugas-tugas baik tugas-tugas yang paling  

sederhana hingga yang bernuansa cita-cita untuk meraih sesuatu.  

2. Kepercayaan diri emosional adalah kepercayaan diri untuk yakin dan  

mampu menguasai segenap sisi emosi.  
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3. Kepercayaan  diri  spiritual  adalah  keyakinan  individu  bahwa  setiap  

hidup memiliki tujuan yang positif dan bermakna.  

Sedangkan (Lidenfield, 1997:4-7) mengemukakan bahwa kepercayaan 

diri terdiri dari: 

1. Cinta Diri  

Orang  yang  percaya  diri  peduli  tentang  diri  mereka  sendiri  

sehingga perilaku dan gaya hidup yang mereka tampilkan untuk  

memelihara  diri.  Jadi cinta  diri  setiap  individu  sangat  diperlukan  dalam  

menumbuhkan kepercayaan  diri  karena  setiap  individu  akan  menghargai  

dengan  baik  kebutuhan  jasmani  maupun  rohani,  sehingga individu akan:  

a. Mampu memelihara diri  sehingga  mampu  menghargai  baik  kebutuhan 

jasmani maupun rohani, dan menempatkan jasmani dan rohani pada  

pijakan yang setara dengan kebutuhan orang lain.  

b. Bangga  akan  sifat-sifat  yang  baik  dan  memusatkan  diri  untuk  

memanfaatkan sifat tersebut  sebaik  mungkin,  tidak  mau  membuang  

waktu, tenaga atau uang untuk memikirkan kekurangan diri sendiri.  

c. Merasa senang bila diperhatikan. Secara terbuka menunjukkan  keinginan 

untuk dipuji, ditentramkan dan mendapat ganjaran, serta tidak 

memanfaatkan orang lain untuk kepentingan diri sendiri. 

 

2. Pemahaman Diri  

Orang yang  percaya diri  batin  sangat sadar diri. Tidak  terus-

menerus  merenungi  diri  sendiri, tetapi  secara teratur memikirkan 
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perasaan, pikiran, perilaku dan selalu ingin tahu  bagaimana pendapat orang 

lain tentang dirinya. Dengan demikian  pemahaman diri yang baik, individu 

akan dapat: 

a. Menyadari potensi  diri  yang  dimilikinya  sehingga  kecil  kemungkinan 

akan mengalami kegagalan berulang kali, cenderung  menjadi  pribadi  

yang  mantap tidak  begitu  saja  mengikuti  orang  lain, mempunyai 

sahabat yang dapat memberi dan menerima.  

b. Tahu  diri  dalam  arti terbuka  untuk  menerima  kritik  dan pujian.  

c. Tujuan yang jelas, orang  yang  percaya  diri  selalu  tahu  tujuan  hidup. 

Seseorang yang memiliki tujuan yang jelas akan dapat: (a) mampu 

menentukan tujuan sendiri  (b) mempunyai  motivasi  yang  tinggi,  lebih 

menilai  kemajuan  dirinya  dari tujuan yang telah ditetapkan  (c) mampu 

membuat keputusan karena seseorang tahu betul apa yang  diinginkan 

dan dibutuhkan dari hasilnya.  

3. Berfikir Positif  

Orang  yang  percaya  diri  biasanya  merupakan  teman  yang  

menyenangkan, salah satu sebabnya ialah karena biasa melihat  kehidupan  

yang  cerah, optimis, serta  mencari  pengalaman  dan  hasil  yang  bagus.  

Seseorang  yang  mampu  berfikir  positif akan dapat: (1) memiliki harapan 

dalam hidupnya (2) memiliki  potensi  motivasi  dalam  hidupnya (3) 

memilki  kepercayaan  bahwa  ini  masalah  dapat  diselesaikan,  percaya  

bahwa  masa  datang  akan  lebih  baik  dari  masa  sekarang,  mau  bekerja  
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walau  dengan  tantangan,  dan  melakukan  tugasnya,  karena seseorang 

percaya bahwa tujuannya akan tercapai.  

G. Interaksi Sosial  

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua  individu atau lebih, 

dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya (Ahmadi, 2009:49).  

“Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu satu dengan 

individu lainnya, dimana individu  yang  satu  dapat  mempengaruhi  individu  

yang  lainnya  sehingga  terjadi hubungan yang saling timbal balik” (Walgito, 

2003:65). 

Setiadi & Usman (2011:64) menjelaskan bahwa interaksi sosial 

merupakan hubungan yang dinamis antara individu dengan  individu, antara 

individu dengan kelompok atau antar kelompok dengan kelompok dalam 

bentuk kerja sama, persaingan maupun pertikaian,  yang tertata dalam bentuk 

tindakan-tindakan yang  didasarkan pada nilai-nilai dan norma-norma sosial 

yang berlaku dalam masyarakat. 

Dalam dunia pendidikan/sekolah, interaksi sosial merupakan salah satu 

sarana mencapai hasil pendidikan yang diharapkan. Interaksi sosial 

menimbulkan pengertian yang mendalam antara tugas guru yang wajib 

mendidik  siswa, sehingga menimbulkan sikap yang wajar dan objektif  di 

antara guru dan siswa.  Guru dapat memunculkan potensi yang ada pada siswa, 

sedangkan  siswa dapat mengetahui secara langsung apa yang ada pada guru, 

kecintaannya, rasa sosialnya, dedikasinya, dan sebaliknya (Idi, 2011:83). 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas,  maka interaksi sosial siswa  dapat 

disimpulkan sebagai hubungan timbal balik  antara siswa  dengan guru, siswa 

dengan siswa, siswa dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok 

dengan menggunakan simbol-simbol yang mereka pahami untuk saling 

mempengaruhi dan terjadi secara dinamis. 

H. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial 

Soekanto (2012:58) menjelaskan bahwa suatu interaksi sosial tidak akan 

mungkin terjadi apabila tidak memenuhi  dua syarat, yaitu: 

1. Adanya kontak sosial: yaitu terjadinya proses menerima  stimulus dan 

memberikan respon di antara kedua belah pihak, atau  adanya reaksi dari 

pihak yang menerima  terhadap aksi yang diberikan seseorang. 

2. Adanya komunikasi: yaitu proses memaknai yang dilakukan  oleh seseorang  

terhadap informasi, sikap, dan perilaku orang lain yang berbentuk 

pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, perilaku dan perasaan-

perasaan, sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi, 

sikap, dan perilaku tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah 

dialami.  

Senada dengan itu,  Dayakisni& Hudaniah (2009:119) menyatakan  

bahwa interaksi sosial tidak mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua 

syarat, sebagai berikut: 

1. Kontak  sosial 

Kontak  sosial  dapat terjadi  antara  individu  dengan  individu,  

individu  dengan  kelompok,  dan  antara kelompok  dengan  kelompok. 
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Abdulsyani  (1994:154) menjelaskan kontak  sosial adalah hubungan antara 

satu orang atau lebih, melalui percakapan dengan saling mengerti  tentang  

maksud  dan  tujuan  masing-masing  dalam  kehidupan masyarakat. Kontak 

sosial dapat dibedakan menjadi dua macam,  yaitu kontak primer dan kontak 

sekunder:  

a. Kontak primer terjadi apabila seseorang mengadakan hubungan secara 

langsung seperti  tatap muka, saling senyum, berjabat tangan, dan lain-

lain. 

b. Sedangkan kontak  sekunder adalah kontak tidak langsung atau 

memerlukan perantara  seperti menelpon  dan  berkirim  surat.   

Apabila  dicermati,  baik  dalam kontak  primer  maupun  kontak  

sekunder  terjadi  hubungan  timbal  balik  antara komunikator dan 

komunikan. Dalam percakapan tersebut agar kontak sosial dapat berjalan 

dengan baik, harus ada rasa saling pengertian dan kerja sama  yang baik 

antara komunikator dengan komunikan. 

2. Komunikasi  

Komunikasi verbal maupun  nonverbal  merupakan  saluran  untuk  

menyampaikan  perasaan  atau  gagasan  dan  sekaligus  sebagai  media  

untuk  dapat  menafsirkan  atau  memahami pikiran  atau  perasaan  orang  

lain.  Sugiyo (2005:4) menjelaskan bahwa ciri-ciri komunikasi meliputi lima 

ciri yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, rasa  positif, dan  kesamaan. 

Adapun  penjelasannya  sebagai berikut: 
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a. Keterbukaan 

Komunikasi antar  pribadi  mempunyai  ciri  keterbukaan,  maksudnya 

adalah  adanya kesediaan kedua belah pihak untuk membuka diri, 

mereaksi kepada orang lain, merasakan pikiran dan perasaan orang  lain.  

Keterbukaan  ini  sangat  penting  dalam  komunikasi antar pribadi agar 

komunikasi menjadi lebih bermakna dan efektif. Keterbukaan  ini  berarti  

adanya  niat  dari  masing-masing  pihak yang  dalam  hal  ini  antara  

komunikator dan  komunikan  saling memahami dan membuka pribadi 

masing-masing. 

b. Empati  

Komunikasi  antar pribadi  perlu  ada  empati  dari komunikator.  Hal  ini  

dapat  dinyatakan  bahwa  komunikasi antar pribadi  akan  berlangsung  

secara  kondusif  apabila  pihak komunikator menunjukkan rasa empati 

pada komunikan. Empati dapat diartikan sebagai menghayati perasaan 

orang lain atau turut merasakan apa yang dirasakan orang lain. Sugiyo  

(2005:5) menjelaskan  empati  adalah  sebagai  suatu  kesediaan untuk  

memahami  orang  lain  secara  paripurna baik  yang  nampak maupun  

yang  terkandung,  khususnya  dalam  aspek  perasaan, pikiran, dan 

keinginan. Dengan berempati kita menempatkan diri dalam suasana 

perasaan, pikiran, dan keinginan orang lain sedekat mungkin. Secara  

psikologis  apabila  dalam  komunikasi komunikator  menunjukkan  

empati  pada  komunikan  akan menunjang berkembangnya suasana 
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hubungan yang didasari atas saling  pengertian,  penerimaan,  dipahami,  

dan  adanya  kesamaan diri. 

b. Dukungan 

Komunikasi  antarpribadi  perlu  dimunculkan  sikap memberi dukungan 

dari pihak komunikator agar komunikan mau berpartisipasi  dalam  

komunikasi.  Sugiyo  (2005:5)  secara  tegas  menyatakan  keterbukaan  

dan empati  tidak  akan  bertahan  lama  apabila  tidak  didukung  oleh 

suasana  yang  mendukung.  Hal  ini  berarti  bahwa  dalam komunikasi  

antar pribadi  perlu  adanya  suasana  yang  mendukung atau memotivasi, 

lebih-lebih dari komunikator. 

c. Rasa positif 

Komunikasi  antar  pribadi  ditunjukkan  oleh sikap  dari  komunikator  

khususnya  sikap positif.  Sikap  positif dalam  hal  ini  berarti  adanya  

kecenderungan  bertindak  pada  diri komunikator  untuk  memberikan  

penilaian  yang  positif  terhadap komunikan.  Dalam  komunikasi  antar 

pribadi  sikap  positif  ini ditunjukkan  oleh  sekurang-kurangnya  dua 

unsur  yaitu: (1) komunikasi  antar pribadi  hendaknya  memberikan  nilai 

positif  dari  komunikator, (2) perasaan  positif  pada  diri  komunikator. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat di tarik kesimpulan 

bahwakesamaan  menunjukkan  kesetaraan  antara  komunikator  

dankomunikan.  Dalam  komunikasi  antar pribadi  kesetaraan  

inimerupakan ciri yang penting dalam keberlangsungan komunikasidan 

bahkan keberhasilan komunikasi antar pribadi. Apabila dalam komunikasi 
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antar pribadi komunikator merasa mempunyai derajat kedudukan  yang  

lebih  tinggi  daripada komunikan  makadampaknya  akan  ada  jarak  dan  

ini  berakibat  proses  komunikasiakan  terhambat. 

Namun  apabila  komunikator  memposisikandirinya sederajat dengan 

komunikan maka pihak komunikan akanmerasa nyaman sehingga proses 

komunikasi akan berjalan dengan baik dan lancar.Dalam  melakukan  

komunikasi  dengan  orang  lain,  harus  ada  rasa keterbukaan, empati, 

memberikan dukungan atau motivasi, rasa positif pada oranglain, dan 

adanya kesamaan atau kesetaraan dengan orang lain. 

Sejalan dengan itu, Shaw (dalam Muhammad Ali, 2004: 88) 

menjelaskan. Adapun ciri-ciri yang menandai terjadinya interaksi sosial di 

antara individu adalah sebagai berikut: 

a. Adanya kontak secara verbal 

Kontak secara verbal dilakukan individu dalam berinteraksi sebagai 

wujud dari tujuan interaksi sosial yang dijalin yaitu untuk saling 

berkomunikasi dan bertukar pesan dan informasi di antara individu yang 

melakukan interaksi. Kontak secara verbal dilakukan dengan 

menggunakan artikulasi seperti tanya jawab, memberikan tanggapan dan 

lain sebagainya. 

b. Adanya kontak fisik 

Kontak fisik pada dasarnya terjadi hampir bersamaan ketika 

individu menampilkan kontak verbal ketika berinteraksi dengan individu 

lain. Kontak fisik diwujudkan dalam bentuk bahasa tubuh berupa 
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ekspresi wajah, posisi tubuh, gerak-gerik tubuh, kontak mata dan lain-

lain. 

c.  Adanya kontak secara emosional 

Kontak secara emosional dimaksudkan individu dalam berinteraksi 

sosial untuk memperlihatkan emosi yang dia miliki seperti sedih, senang, 

malu dan lain-lain. 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa suatu interaksi sosial yang 

muncul di antara individu dapat diidentifikasi melalui ciri-ciri yang ada yaitu 

berdasarkan pelakunya yang lebih dari satu, tujuan yang jelas dan terjadinya 

kontak sosial di antara individu yang bersangkutan. 

Berdasarkan uraian  tentang syarat-syarat yang di butuhkan dalam 

interaksi sosial  dapat  disimpulkan  bahwa  dalam interaksi harus memiliki 

komunikasi, baik itu kontak  primer  maupun  kontak  sekunder  dan  

komunikasi  verbal  maupun komunikasi nonverbal. Apabila individu mampu 

memenuhi syarat-syarat yang ada dalam interaksi sosial, maka akan terjalin 

hubungan yang baik dengan orang lain. Syarat-syarat interaksi sosial di atas 

akan dijadikan sebagai indikator dalam penyusunan skala interaksi sosial. 

Kemudian, berdasarkan beberapa teori tentang interaksi sosial di atas 

secara umum, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah hubungan 

antara individu yang satu dengan individu yang  lain,  dimana  individu  yang  

satu  mempengaruhi  individu  yang  lain  atau sebaliknya sehingga terjadi 

hubungan saling timbal balik. Aspek yang akan diteliti dalam penelitian dilihat 

dari kontak secara verbal, kontak secara fisik , dan kontak secara emosional. 
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I. Tahap-tahap Hubungan dalam Interaksi Sosial 

Mark  L. Knap dalam (Sunarto, 2004: 45-46) membahas berbagai tahap 

yang dapat dicapai dalam interaksi sosial. Tahap interaksi sosial dibagi dalam 

dua kelompok besar, yaitu tahap yang mendekatkan sesama individu dalam 

interaksi sosial dan tahap yang menjauhkan individu dalam interaksi sosial. 

Tahap yang mendekatkan dirinci mulai dari tahap menjajaki 

(experimenting), memulai (initiating), meningkatkan (intensifiying), 

menyatupadukan (integrating), dan mempertalikan (bonding):  

1. Tahap penjajakan dimulai dari menjajaki proses yang terjadi di lingkungan 

baru. Dimulai dari tegur sapa yang diikuti dengan obrolan kecil, misalnya 

menanyakan nama, tempat tinggal, jurusan, dan lain-lain. Selanjutnya hasil 

penjajakan ini dijadikan landasan untuk memutuskan apakah hubungan akan 

dilanjutkan dan ditingkatkan. 

2. Tahap memulai terjadi setelah lingkungan sosial baru dijajaki oleh 

seseorang, maka hasil dari penjajakan tersebut dijadikan sebagai landasan 

untuk memutuskan apakah hubungan akan dilanjutkan dan ditingkatkan atau 

tidak.  

3. Tahap peningkatan merupakan peningkatan hubungan dilakukan jika 

hubungan yang terjadi dianggap cocok. Peningkatan hubungan terjadi secara 

hati-hati dan bertahap. Secara bertahap terjadi peningkatan komunikasi 

pribadi dan komunikasi nonverbal. Selanjutnya kebersamaan dalam 

tindakan pun terus meningkat. 
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4. Tahap penyatupaduan  merupakan suatu tahap antara yang menjembatani 

peningkatan hubungan dan pertalian. Pada tahap ini masing-masing pihak 

mulai merasakan dirinya sebagai bagian dari suatu kesatuan, dan pihak luar  

mulai memperlakukan individu sebagai suatu kesatuan. 

5. Tahap pertalian merupakan tahap akhir dalam proses interaksi yang 

mempersatukan, ditandai dengan diresmikannya pertalian yang terjalin. 

Peresmian  yang mencerminkan dukungan masyarakat terhadap hubungan 

yang menjadikan satu individu terikat dengan individu lain dengan berbagai 

kesepakatan. Sehingga setiap anggota sulit untuk memutuskan hubungan 

dengan anggota kelompoknya. 

Tahap perenggangan dirinci mulai dari tahap membeda-bedakan 

(differentiating), membatasi (cirsumscribing), memacetkan (stagnating), 

menghindari (avoiding), dan memutuskan (terminating). 

1. Tahap membeda-bedakan biasanya dimulai dari adanya adanya pembeda-

bedaan di antara sesama anggota, kegiatan mulai dilakukan sendiri-sendiri, 

keakuan mulai ditonjolkan, toleransi terhadap orang lain mulai menurun, 

dan pada tahap ini sudah mulai terdengar kata yang sebelumnya milik kita 

menjadi milikku, atau menjadi milikmu. 

2. Tahap membatasi terjadi setelah hubungan mulai renggang, maka 

pembahasan mengenai hubungan mulai dihindari dan pokok pembicaraan 

mulai menjadi dangkal dan sempit. Komunikasi mulai bersifat disosiatif. 

3. Tahap memacetkan terjadi setelah komunikasi dibatasi dalam hubungan 

intensitas kegiatan mulai menurun dan macet. Perbedaan diantara sesama 
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anggota mulai ditonjolkan sehingga membicarakan hal-hal yang sederhana 

pun masing-masing pihak mulai ragu memulai karena merasa ragu dan 

khawatir terjadi benturan. 

4. Tahap menghindari terjadi setelah semua kegiatan dalam hubungan macet, 

maka sesama anggota mulai saling menghindari. Menghindari kontak 

dengan sesama anggota mulai sering terjadi dengan berbagai alasan dan 

bahkan tanpa alasan. 

5. Tahap memutuskan terjadi setelah kontak dengan sesama anggota mulai 

dihindari, maka sesama anggota  menilai tidak berguna lagi bagi anggota 

yang lain dan tidak membutuhkan anggota lain. Sehingga masing-masing 

telah mengambil jalan sendiri dan melanjutkan hidupnya sendiri atau 

mencari anggota yang baru. 

Berdasarkan uraian di atas dapat difahami bahwa interaksi sosial dapat 

berlangsung melalui dua tahap besar yaitu tahap memulai sampai 

mempertalikan dan tahap membeda-bedakan sampai memutuskan. 

J. Proses Interaksi Sosial  

Interaksi sosial adalah masalah yang paling unik yang timbul pada diri 

manusia.Interaksi timbul oleh bermacam-macam hal yang merupakan dasar 

dari peristiwa sosial yang luas.Kejadian dalam kehidupan sosial pada dasarnya 

bersumber dari interaksi individu dengan individu. Dapat dikatakan bahwa 

setiap orang dalam kehidupan sosial adalah sumber dan pusat efek psikologis 

yang berlangsung pada orang lain. Artinya, setiap orang dapat merupakan 

sumber dan pusat psikologis yang mempengaruhi hidup kejiwaan orang lain, 
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dan efek itu tidak sama bagi setiap orang. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa perasaan, pikiran,  dan keinginan yang ada pada individu itu sendiri, 

melainkan dasar pula bagi aktivitas psikologis dari orang lain (Ahmadi, 

2009:79-80). 

Miftahurrizky (2013:1) menjelaskan secara garis besar kemampuan siswa 

dalam melakukan interaksi sosial dengan lingkungannya dapat dikategorikan 

kedalam dua kelompok, yaitusiswa yang dapat dikategorikan mampu 

berinteraksi sosial dengan baik terhadap lingkungannya atau disebut pandai 

bergaul.Sebaliknya, siswa yang dikategorikan mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi sosial dengan lingkungannya atau disebut tidak pandai bergaul. 

Siswa yang mampu dalam berinteraksi sosial dengan baik biasanya dapat 

mengatasi berbagai persoalan di dalam pergaulan, tidak mengalami kesulitan 

untuk menjalani hubungan dengan teman baru, berkomunikasi secara efektif 

dengan orang lain, terlibat dalam pembicaraan yang menyenangkan, dan dapat 

mengakhiri pembicaraan tanpa mengecewakan atau menyakiti orang lain. 

Selain itu,  dalam pertemuan formal, mereka dapat mengemukakan pendapat, 

memberi penghargaan atau dukungan terhadap pendapat orang lain, dan 

mereka juga dapat  mengemukakan kritik tanpa menyakiti orang lain. 

Sebaliknya, siswa yang tidak mampu berinteraksi sosial dengan baik merasa 

kesulitan untuk memulai berbicara, terutama dengan orang-orang yang belum 

dikenal, mereka merasa canggung dan tidak dapat terlibat dalam pembicaraan 

yang menyenangkan.Dalam hubungan formal, mereka kurang atau bahkan 

tidak berani mengemukakan pendapat, pujian, dan keluhan. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses sosial siswa 

yang akan diungkapkan dalam penelitian ini adalah bagaimana siswa 

mengambil posisi dalam berinteraksi dengan lingkungan sekolahnya. 

Bagaimana siswa ikut berpartisipasi dengan lingkungannya, siswa bertentangan 

dengan lingkungannya, siswa menggunakan lingkungannya, atau siswa 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk mencapai nilai-nilai dan 

kedudukan di lingkungan sekolahnya dengan berbagai bentuk interaksi sosial 

yang ada. 

K. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 

Menurut Ahmadi (2009:57-63) faktor-faktor yang mendasari 

berlangsungnya interaksi sosial yaitu, faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan 

simpati:  

1. Faktor imitasi  adalah proses meniru tingkah laku orang lain yang berada di 

sekitarnya. Imitasi banyak dipengaruhi oleh jangkauan indranya, yaitu 

sebatas yang dilihat, didengar dan dirasakan. 

2. Faktor sugesti adalah pengaruh psikis, baik yang datang dari dirinya sendiri 

maupun orang lain, pada umumnnya diterima tanpa adanya daya kritik. 

Sugesti dapat dibedakan menjadi dua. 1) auto-sugesti, yaitu sugesti terhadap 

diri yang datang dari dirinya sendiri, dan 2) hetero-sugesti, yaitu sugesti 

yang datang dari orang lain.  

3. Faktor identifikasi berarti mendorong untuk menjadi identik (sama) dengan 

orang lain, baik secara lahiriah maupun secara batiniah.  
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4. Faktor simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang 

yang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasionil, melainkan 

berdasarkan penilaian perasaan seperti juga pada proses identifikasi, bahkan 

orang dapat tiba-tiba meras tertarik kepada orang lain dengan sendirinya 

karena keseluruhan cara-cara bertingkah laku menarik baginya. 

Selain beberapa faktor yang mendukung terjadinya interaksi sosial yang 

telah diuraikan di atas, Rakhmat (2012:32-46) juga menjelaskan faktor-faktor  

yang mendukung terjadinya perilaku manusia dalam interaksi sosial, yaitu 

faktor personal dan faktor situasional, sebagai berikut:  

1. Faktor  Personal  

Faktor personal yaitu faktor dari individu itu sendiri. Terdiri dari faktor 

biologis dan faktor sosiopsikologis:  

a. Faktor Biologis 

 Manusia sebagai makhluk biologis mempunyai dorongan untuk 

memenuhi kebutuhan biologisnya. Manusia memerlukan makan dan 

minum untuk mempertahankan kehidupan, memerlukan  tempat tinggal 

untuk mendapatkan keamanan,  dan lawan jenis untuk melanjutkan 

reproduksi. Bahkan,  sampai kepada struktur DNA yang menyimpan 

seluruh memori warisan biologis yang diterima dari kedua orangtua. 

Seseorang yang berasal dari keturunan tertentu akan mewarisi sedikit 

banyaknya sifat-sifat biologis orangtua. Apakah itu warna kulit, jenis 

rambut, mata, hidung, maupun ukuran badan. 
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b. Faktor Sosiopsikologis 

Manusia adalah makhluk sosial, dari proses sosial ia memperoleh 

beberapa karakteristik yang mempengaruhi perilakunya. Hal ini dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga komponen: afektif, kognitif dan konatif. 

Sebagaimana yang dijelaskan Rakhmat (2012: 36-38):  

1) Afektif (motif sosiogenis, sikap dan emosi) 

Motif  sosiogenis  merupakan motif skunder yang terdiri dari: (a) 

motif ingin tahu: mengerti, menata dan menduga (predictability) (b) 

motif kompetensi: seseorang ingin membuktikan bahwa dirinya 

mampu dalam mengatasi semua problem kehidupan  (c) motif cinta: 

kebutuhan akan diterima dan mendapat perlakuan yang wajar  dan 

kasih sayang dari kelompoknya  (d) motif harga diri dan kebutuhan 

untuk mencari identitas (e) kebutuhan akan nilai ( f) kebutuhan 

pemenuhan diri. 

Sikap: (a) kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir dan merasa 

dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai (b) dorongan atau 

motivasi dalam menentukan apa apakah seseorang harus pro atau 

kontra terhadap sesuatu  ( c) relatif lebih menetap. Bagaimana studi 

menunjukkan bahwa sikap politik kelompok cenderung dipertahankan 

dan jarang mengalami perubahan (d) mengandung aspek 

evaluasi.Artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak 

menyenangkan (e) timbul dari pengalaman. 
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Emosi: Emosi menunjukkan kegoncangan organisme yang disertai 

oleh gejala-gejala kesadaran, keprilakuan, dan proses fisiologis.  

2) Kognitif (Kepercayaan)   

Keyakinan bahwa sesuatu itu benar atau salah atas dasar bukti, sugesti 

otoritas, pengalaman atau intuisi.Kepercayaan menentukan seseorang 

dalam mengambil keputusan dan menentukan sikap terhadap objek, 

dan kepercayaan juga terbentuk berdasarkan pengetahuan, kebutuhan 

dan kepentingan. 

3) Konatif (Kebiasaan) 

Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, 

berlangsung secara otomatis tanpa direncanakan.  Kebiasaan mungkin 

merupakan hasil pelaziman yang berlangsung pada waktu yang sama 

atau sebagai reaksi khas yang dilakukan secara berulang-ulang. 

2. Faktor Situasional 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi perilaku manusia dalam 

berinteraksi sosial adalah faktor situasional, meliputi:   

a. Aspek objektif dari lingkungan, terdiri dari enam faktor: 

1) Faktor ekologis merupakan keadaan alam yang terdiri dari geografis, 

iklim dan meteorologis  mempengaruhi gaya hidup dan perilaku 

manusia. Dimana kondisi alam mempengaruhi aktivitas manusia, 

seperti cuaca panas, hujan, mendung dan lainnya.  

2) Faktor desain dan arsitektur mempengaruhi pola interaksi manusia 

yang berada di dalamnya. Semakin bagus struktur bangunan tersebut 
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maka semakin bagus pula pola interaksi manusia yang berada di 

dalamnya. 

3) Faktor temporal mempengaruhi pola interaksi manusia. Seseorang 

yang dalam keadaan lelah akan berbeda dalam menanggapi aksi yang 

diberikan ketika dalam keadaan fit, begitu juga ketika seseorang 

dalam keadaan sibuk dan luang ataupun pesan yang disampaikan di 

pagi hari, siang hari, sore dan bahkan tengah malam. Masing-masing 

akan mendapatkan respon yang berbeda. 

4) Suasana perilaku (behavior setting) juga akan menentukan perilaku 

manusia, dimana seseorang akan bersikap santun dalam kegiatan 

beragama dan ditempat ibadah, namun akan lebih agresif bila ditempat 

hiburan atau pasar. 

5) Teknologi sebagai media sosial telah mempengaruhi pola interaksi 

dalam kehidupan masyarakat.  

6) Sosial sebagai sistem peranan dalam  masyarakat, struktur kelompok 

dan organisasi, karakteristik populasi, adalah faktor-faktor sosial yang 

menata perilaku manusia.  

7) Lingkungan psikososial merupakan persepsi tentang sejauh mana 

lingkungan memuaskan atau mengecewakan, akan mempengaruhi 

perilaku dalam lingkungan.  Lingkungan dalam persepsi kita lazim 

disebut dengan iklim. Dalam organisasi, iklim psikososial 

menunjukkan persepsi orang tentang kebiasaan individual, ketegasan 

pengawasan, kemungkinan kemajuan, dan tingkat keakraban.  
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8) Stimulus yang mendorong memperteguh perilaku:  Adanya stimulus 

yang menentukan apakah perilaku tersebut layak dilakukan dalam 

situasi tertentu atapun kurang layak. 

Rakhmat (2003:26) menjelaskan kemampuan bergaul berhubungan 

dengan dukungan sosial dan konsep diri. Dukungan sosial sangat penting 

dalam berbagai aspek kehidupan individu, karena individu adalah makhluk 

sosial yang selalu berhubungan satu sama lain. Kurang atau tidak tersedianya 

dukungan sosial akan menjadikan remaja merasa tidak berharga dan terisolasi. 

Selain itu, Bahri (2009:2) menjelaskan bahwa “percaya diri merupakan suatu 

unsur kepribadian yang menerangkan perilaku dan bagaimana perilaku dengan 

penuh keyakinan untuk mencapai kesuksesan”. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi interaksi sosial ada dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor biologis dan faktor sosiopsikologis, 

sementara faktor eksternal  terdiri dari situasi-situasi yang dihadapi individu di 

dalam lingkungannya. Sementara itu konsep diri dan kepercayaan diri juga 

sangat menentukan bagaimana seseorang dalam berinteraksi sosial. 
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L. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual menjelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimanakah gambaran tingkat kepercayaan diri siswa pindahan dan 

bagaimana pula interaksi sosial siswa pindahan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan, batasan masalah dan tujuan penelitian, jenis 

penelitian adalah penelitian deskriptif, maksudnya penelitian ini 

menggambarkan suatu keadaan atau situasi tertentu sebagaimana adanya secara 

sistematis, aktual, akurat dari variabel yang akan diteliti. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh A. Muri Yusuf (2005:83) yaitu: Penelitian deskriptif 

adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan sesuatu 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi 

atau mencoba menggambarkan suatu fenomena secara detail. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

berusaha menjelaskan kejadian yang ada secara mendetail, sistematis dan apa 

adanya sesuai dengan fakta di lapangan tentang kepercayaan diri dan interaksi 

sosial siswa pindahan di SMA Negeri se-Kota Padang. 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi.  

Populasi menurut A. Muri Yusuf (2005: 180)  adalah keseluruhan dari 

objek penelitian baik berupa karakteristik, nilai-nilai, jumlah maupun  jenis 

dari objek yang dikategorikan dalam penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI dan XII SMA Negeri se-Kota Padangyang 

merupakan siswa pindahan dari sekolah lain yang berjumlah 60 orang.  
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Tabel 1 

Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 SMA N 1 Padang 1 

2 SMA N 2 Padang 7 

3 SMA N 3 Padang 3 

4 SMA N 4 Padang 4 

5 SMA N 5 Padang 7 

6 SMA N 6 Padang 5 

7 SMA N 7 Padang 1 

8 SMA N 8 Padang 11 

9 SMA N 9 Padang 1 

10 SMA N 10 Padang 2 

11 SMA N 11 Padang 6 

12 SMA N 12 Padang 6 

13 SMA N 13 Padang 2 

14 SMA N 14 Padang 1 

15 SMA N 15 Padang 1 

16 SMA N 16 Padang 2 

JUMLAH 60 

Sumber: dinas pendidikan kota padang 2014/2015 

2. Sampel 

Menurut A. Muri Yusuf (2005:160) sampel adalah bagian dari 

populasi yang diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan. Sampel 

ditentukan berdasarkan pertimbangan masalah penelitian, hipotesis dan 

instrumen yang digunakan dalam penelitian di samping itu 

mempertimbangkan kemampuan, dana dan waktu yang dimiliki oleh 

peneliti serta keefektifan pengambilan sampel. Sampel yang dipilih haruslah 

representatif atau mewakili  keseluruhan kerakteristik, karena tidak semua 

data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda yang 

akan diteliti, melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang 

mewakilinya. 
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Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dari semua populasi 

yang ada yang disebut dengan penelitian populasi atau total sampling. Jadi, 

dalam penelitian ini jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yakni 60 

orang. 

C. Definisi Operasional 

Agar  tidak menimbulkan kesalahpahaman, maka perlu dijelaskan istilah-

istilah yang berhubungan dengan judul penelitian ini, yaitu : 

1. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah sikap yang dimiliki individu dimana ia yakin 

dengan berbagai kamampuan yang ada dalam dirinya. Aspek-aspek 

Kepercayaan Diri dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Lauster 

(dalam Gufron & Risnawita S, 2011: 35) yaitu: (1) Keyakinan kemampuan 

diri, (2) Optimis, (3) Objektif, (4) Bertanggung jawab, dan (5) Rasional dan 

realistis. 

2. Interaksi Sosial 

Interaksi sosialmerupakan suatu hubungan antara individu satu dengan 

individu lainnya, dimanaindividu  yang  satu  dapat  mempengaruhi  

individu  yang  lainnya  sehingga  terjadihubungan yang saling timbal balik 

(Walgito, 2003:65). Berdasarkan dalam bentuk hubungan tersebut interaksi 

sosial dalam penelitian ini didasarkan pada kontak secara verbal, kontak 

secara fisik, dan kontak secara emosional siswa pindahan di SMA Negeri se 

-Kota Padang. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan untuk menggambarkan hasil penelitian 

ini adalah data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari subjek 

penelitian.Sebagaimana yang dikemukakan oleh Surakhmad (1982: 163) 

bahwa data primer adalah data yang langsung diambil dari responden.Dalam 

penelitian ini, data primer yang dibutuhkan adalah data 

mengenaikepercayaan diri dengan interaksi sosial siswa pindahan di SMA 

Negeri se Kota Padang. 

2. Sumber Data 

Menurut Arikunto (2002: 102) bahwa sumber data dalam penelitian 

adalah sumber dari mana data tersebut diperoleh.Dalam penelitian ini data 

langsung diperoleh dari sampel penelitian, yaitu siswa pindahan kelas XI 

dan kelas XII SMA Negeri se-Kota Padang. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah angket. Menurut 

Zafri (1999: 66) angket adalah seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis, yang digunakan untuk memperoleh berbagai keterangan. Sedangkan 

menurut Warsito (1995: 14) angket merupakan alat pengumpul data berupa 

serangkaian pernyataan yang bertujuan untuk mencari informasi yang 

lengkap mengenai suatu masalah yang akan diteliti. 
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a. Penyusunan Instrumen 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untukkepercayaan 

diri dan interaksi sosialadalah dengan menggunakan skala. Skala disusun 

untuk mendapat gambaran secara lebih luas dan mendalam tentang 

pembahasan tersebut. Variabel ini akan dikembangkan dengan indikator-

indikator dan kisi-kisi yang disusun terlebih dahulu oleh peneliti 

berdasarkan teori yang digunakan. 

Dalam hal ini peneliti menggunakanmodel skala Likert. Menurut 

Yusuf, (2013:221) skala Likert merupakan serangkaian item (pernyataan) 

dimana responden hanya memberikan persetujuan dan tidak setuju 

terhadap pernyataan tersebut. Skala Likert digunakan untuk mengukur 

keprcayaan diri dan interaksi sosial  siswa. Alternatif respon dalam 

bentuk kontinum yang terdiri dari limaskala.Penetapan skor untuk setiap 

pilihan jawaban pada setiap item dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 2 

 Alternatif Pilihan Jawaban 

 

Pilihan Jawaban Item 

Positif 

Item 

Negatif Interaksi Sosial Kepercayaan Diri 

Selalu (SL) Sangat Sesuai (SS) 5 1 

Sering (SR) Sesuai (S) 4 2 

Kadang-kadang  (KD) Cukup Sesuai (CS) 3 3 

Jarang  (JR) Kurang Sesuai (KS) 2 4 

Tidak Pernah (TP) Tidak Sesuai (TS) 1 5 

 

Pengumpulan data dengan menggunakan skala maksudnya adalah 

suatu pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu, diberikan 
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pada sekelompok orang yang dimaksud disini adalah siswa.Skala tersebut 

berisi sejumlah pernyataan yang harus di isi oleh responden guna 

memperoleh keterangan langsung dari responden.Insrtrumen penelitian 

ini berupa pernyataan yang berkaitan dengan kepercayaan diri dan 

interaksi sosial siswa pindahan SMA Negeri se-Kota Padang. 

Dalam penyusunan instrumen penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahap yaitu: 

a) Melakukan kajian  terhadapkonsep-konsep atau variabel yang akan 

diukur. 

b) Menyusun kisi-kisi instrumen yang dirumuskan berdasarkan indikator 

dan sub indikator yang ada dalam kajian teori. 

c) Menyusun item-item instrumen. 

d) Menyusun petunjuk pengisian instrumen penelitian. Hal ini bertujuan 

untuk memudahkan responden dalam mengisi instrumen penelitian 

dan menghindari kesalahan dalam mengumpulan data. 

e) Menelaah kesesuaian pernyataan instrumen penelitian dengan kisi-kisi 

instrumen yang bertujuan untuk mengetahui apakah item-item yang 

dikembangkan sudah mewakili setiap indikator yang dibutuhkan. 

f) Melakukan judgement (penimbangan) dengan ahli. 

g) Mengadministrasikan instrumen kepada sampel penelitian. 

b. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

statistik yaitu dengan mencari skor mean, standar deviasi, range, skor 
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minimum, dan skor maksimum dengan menggunakan formula yang 

dikemukakan oleh Riduwan (2007: 130) dengan rumus: 

1. Mean yaitu 
n

fX
M 1

  

2. Standar Deviasi, yaitu 
 

 1.

.
2

1

2

1






 
nn

fXfXn
SD  

3. Range, yaitu: Range = ST – SR 

4. 100% x
n

PerolehanSkor
Skor   

 

 

Keterangan: 

  1fX  : Jumlah responden yang memilih (frekuensi) X 

nilai tengah padasetiap interval. 

 N   : Jumlah responden 

 M  : Mean 

 SD  : Standar Deviasi 

 Range  : Rentang dari skor 

 ST  : Skor tertingggi 

 SR  : Skor terendah 

 

Setelah diolah menggunakan rumus statistik sederhana, kemudian 

menetapkan kriteria penilaian masing-masing data yang diperoleh yang 

mengacu kepada batasan yang dikemukakan oleh Usman dan 

Akbar(2004:94) yaitu: 
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Tabel 3 

Kriteria Penilaian Data Kepercayaan Diri dan Interaksi Sosial Siswa 

Kepercayaan Diri Interaksi Sosial Kriteria 

Sangat Tinggi (ST) Sangat Baik (SB) (Mean + 1,5 SD) keatas 

Tinggi (T) Baik (B) (Mean + 0,5 SD) s/d (Mean + 1,5 SD) 

Sedang (S) Cukup (CU) (Mean – 0,5 SD) s/d (Mean + 0,5 SD) 

Rendah (R) Kurang (KU) (Mean – 1,5 SD) s/d (Mean – 0,5 SD) 

Rendah Sekali (RS) Kurang Sekali (KS) (Mean – 1,5 SD) kebawah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka data hasil 

penelitian disajikan dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian yang 

diajukan sebelumnya, yaitu (1) mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri siswa  

pindahan di SMA Negeri se-Kota Padang dan (2) tingkat interaksi sosial siswa  

pindahan di SMA Negeri se-Kota Padang. Adapun deskrispsi hasil penelitian 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi Tingkat Kepercayaan Diri Siswa  Pindahan di SMA Negeri 

se-Kota Padang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh nilai skor 

ideal, mean, skor tertinggi (ST), skor terendah (SR), dan standar deviasi 

(SD)yang dapat dilihat pada Tabel 4di bawah ini: 

Tabel 4 

Skor Ideal, Mean,  Skor tertinggi (ST) dan Skor terendah (SR), Standar 

Deviasi (SD)  Kepercayaan Diri 

(n=60) 

 

Variabel Skor ideal Mean 
Mean 

ideal 
ST SR SD 

Kepercayaan 

Diri 
170 129.08 75,93 % 166 106    

 

Selanjutnya, berdasarkan nilai skor ideal, mean, skor tertinggi (ST), 

skor terendah (SR), dan standar deviasi (SD) pada tabel 4, maka didapatkan 

klasifikasi skor yang dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini : 

51 
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Tabel 5 

Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Pindahann  

(n=60) 

 
No Sub Variabel Klasifikasi Rentangan Skor f % 

1 Keyakinan kemampuan diri Sangat Tinggi ≥ 33 6 10,0 

Tinggi 29-32 15 25,0 

Sedang 26-28 26 43,3 

Rendah 23-25 10 16,7 

Sangat Rendah ≤ 22 3 5,0 

2 Optimis Sangat Tinggi ≥ 31 6 10,2 

Tinggi 27-30 13 22,0 

Sedang 24-26 30 50,8 

Rendah 21-23 9 15,3 

Sangat Rendah ≤ 20 1 1,7 

3 Objektif Sangat Tinggi ≥ 50 7 11,7 

Tinggi 45-49 9 15,0 

Sedang 41-44 29 48,3 

Rendah 36-40 12 20,0 

Sangat Rendah ≤ 35 3 5,0 

4 Bertanggung jawab Sangat Tinggi ≥ 22 7 11,7 

Tinggi 20-21 11 18,3 

Sedang 17-19 27 45,0 

Rendah 14-16 15 25,0 

Sangat Rendah ≤ 13 0 0,0 

5 Rasional dan realistis Sangat Tinggi ≥18 5 8,3 

Tinggi 16-17 16 26,7 

Sedang 13-15 24 40,0 

Rendah 11-12 13 21,7 

Sangat Rendah ≤ 10 2 3,3 

 

Keseluruhan 

Sangat Tinggi ≥ 148 6 10,0 

Tinggi 135-147 9 15,0 

Sedang 123-134 26 43,3 

Rendah 110-122 16 26,7 

Sangat Rendah ≤ 109 3 5,0 
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DariTabel 5 dapat diketahui, secara keseluruhan terdapat 43,3% siswa 

pindahan memiliki kepercayaan diri sedang, 26,7% memiliki kepercayaan 

diri rendah, 15 tinggi, 10%sangat tinggi, dan 5% sangat rendah. Ini 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa pindahan yang memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang tergolong rendah dan membutuhkan peningkatan dan 

pengembangan. 

Apabila ditelusuri dari masing-masing sub variabel, dapat dilihat pada 

sub keyakinan akan kemampuan diri siswa pindahan memiliki rata-rata 

tingkat kepercayaan dirisedang. Hampir separoh (43.0 %) siswa pindahan 

memiliki kepercayaan diri sedang. Selanjutnya terlihat, sebanyak 25% siswa 

memiliki tingkat kepercayaan diritinggi, 16,7% rendah,10% sangat tinggi 

dan sebanyak 5% siswa memiliki kepercayaan diri yang sangat rendah. 

Pada sub variabel optimis didapatkan hasil bahwa50,3% siswa 

pindahanmemiliki optimismeyang sedang. Sedangkan sebanyak 22% siswa 

memiliki optimisme yang tinggi, 15,3%  siswa rendah, 10,2% sangat tinggi 

dan hanya 1,7% memiliki optimisme  sangat rendah. Selanjutnya untuk sub 

variabel objektifterlihat sebanyak 48,3% siswa pindahan memiliki objektif 

yang sedang, 26,7% tinggi dan sangat tinggi serta 25% siswa memiliki 

objektif yang rendah dan sangat rendah. 

Kemudian pada sub variabel bertangung jawab didapatkan hasil rata-

rata siswa pindahansedang 45%, 30% siswa pindahan tinggi dan sangat 

tinggi dan 25%rendah. Hasil yang sama juga di dapat pada sub variabel 
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sikap rasional dan realistisnya siswa pindahan sedang 40%, 35% tinggidan 

sangat tinggi serta 25% rendah dan sangat rendah. 

Jadi dapat disimpulkan secara keseluruhan tingkat kepercayaan diri 

siswa pindahan di SMA Negeri se-Kota Padang berada pada kategori 

sedang. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil dari analisis masing-masing 

sub variabel yang telah di kemukakan sebelumnya, dimana pada aspek 

keyakinan akan kemampuan diri sendiri, optimis, objektif, bertanggung 

jawab, berfikir rasional dan objektif semua aspek berada pada kategori 

sedang dengan rata-rata persentase di atas 40% dari 60 orang siswa 

pindahan yang dijadikan sampel penelitian di SMA Negeri se Kota Padang. 

2. Deskripsi Interaksi Sosial Siswa Pindahan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh nilai skor 

ideal, mean, skor tertinggi (ST), skor terendah (SR), dan standar deviasi 

(SD)yang dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini: 

Tabel 6 

Skor Ideal, Mean,  Skor tertinggi (ST) dan Skor terendah (SR), Standar 

Deviasi (SD)  Intesraksi Sosial 

(n=60) 

 

Variabel Skor ideal Mean 
Mean 

ideal 
ST SR SD 

Interaksi Sosial 190 137.13 72,17 % 174 107 17.60 

Selanjutnya, berdasarkan nilai skor ideal, mean, skor tertinggi (ST), 

skor terendah (SR), dan standar deviasi (SD) pada tabel 6, maka diperoleh 

data yang dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini: 
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Tabel 7 

Interaksi Sosial Siswa Pindahan 

(n =60) 

 
No Sub Variabel Klasifikasi Rentangan Skor f % 

1 Kontak secara  Verbal Sangat Baik ≥ 69 7 11,7 

Baik 61-68 12 20,0 

Cukup 52-60 27 45,0 

Kurang 44-51 11 18,3 

Kurang Sekali ≤ 43 3 5,0 

2 Kontak secara  Fisik Sangat Baik ≥ 51 5 8,3 

Baik 45-50 15 25,0 

Cukup 39-44 22 36,7 

Kurang 33-38 15 25,0 

Kurang Sekali ≤ 32 3 5,0 

3 Kontak secara  Emosional Sangat Baik ≥ 23 6 10,0 

Baik 20-22 19 31,7 

Cukup 17-19 22 36,7 

Kurang 14-16 10 16,7 

Kurang Sekali ≤ 13 3 5,0 

Keseluruhan Sangat Baik 
≥ 165 5 

8,3 

Baik 
146-164 15 

25,0 

Cukup 
128-145 19 

35,0 

Kurang 
111-127 20 

30,0 

Kurang Sekali 
≤ 110 1 

1,7 

Berdasarkan Tabel 7dapat diketahui, bahwa secara keseluruhan   

bahwa terdapat sebanyak 35% siswa pindahan memiliki kemampuan  

interaksi sosial yang cukup, 33,3% memiliki kemampuan  interaksi sosial 

baik dan sangat baik, serta 31,7% memiliki kemampuan  interaksi 

sosialkurang dan kurang sekali. Ini menunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang memiliki kemampuan interaksi sosial dalam  kategori cukup, 

kurang dan rendah sekali. 
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Apabila ditelusuri dari masing-masing sub variabel dapat dilihat untuk 

aspek kontak secara verbal,  ditemukan  sebanyak 45% siswa memiliki 

kemampuan kontak secara verbal cukup, 31,7% siswa memiliki 

kemampuan kontak secara verbal baik dan sangat baik dan sebanyak 

23,3% siswa memiliki kemampuan kontak secara verbal kurang dan 

kurang sekali. 

Selanjutnya pada aspek kontak secara fisik terlihat sebanyak 36,7% 

siswa pindahan memiliki kemampuan interaksi sosial cukup, 33,3% baik 

dan sangat baik, serta 30% kurang dan sangat kurang. Sedangkan pada 

aspek  kontak secara emosional di temukan bahwa 36,7% siswa pindahan 

memiliki kemampuan  interaksi sosialcukup, 31,7% baik, 16,7% pada 

kurang, 10% sangat baik, serta  5% kategori kurang sekali. 

Jadi dapat disimpulkan secara keseluruhan sebagian besar siswa 

pindahan di SMA Negeri se-Kota Padang memiliki kemampuan 

berinteraksi sosial pada kategori cukup. Jika dilihat dari setiap sub variabel 

yang diteliti, untuk aspek kontak secara verbal, fisik dan emosional berada 

pada kategori cukup. Jadi berdasarkan hal tersebutlah bahwa interaksi 

sosial siswa pindahan di SMA Negeri se- Kota Padang perlu di tingkatkan 

lagi menjadi lebih baik lagi. 
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B. Pembahasan 

Agar hasil penelitian ini mudah dipahami akan dijelaskan pembahasan 

untuk masing-masing variabel yang dikaji dalam penelitian. 

1. Kepercayaan Diri Siswa Pindahan se-Kota Padang 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri siswa pindahan se-KotaPadang berada padakategori 

sedang.Apabila dilihat dari segi tinggi rendahnya kepercayaan diri, masih 

banyak siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah dan sangat 

rendah,yaitu sebanyak 31,7%. Artinya sebagian siswa masih belum yakin 

dengan kemampuan diri sendiri, belum bersikap positif, belum memiliki 

sikap optimis terhadap masa depan, belum bertanggung jawab, dan belum 

mampu berpikir secara rasional terhadap masalah yang sedang 

dihadapi.M.Nur Ghufron & Rina Risnawita (2011: 37) mengatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diriyaitu konsep diri, harga 

diri, pengalaman, dan pendidikan.Faktor-faktor tersebut dapat 

meningkatkan kepercayaan diriseseorang dan dapat juga menjadi faktor 

menurunnya kepercayaan diri seseorang. 

Dilihat dari data hasil penelitian diketahui bahwa sebagian siswa 

pindahan belum yakin dengan kemampuan yang dimilikinya dimana masih 

banyak siswa yang memandang kalau kemampuannya masih belum 

berkembang di sekolah barunya.Untuk aspek ini siswa masih mudah di 

pengaruhi oleh suasana barunya dan lingkungan barunya seperti siswa 

masih beranggapan bahwa dia tidak mampu mengerjakan tugas sendiri 
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namun masih suka melihat punya teman. Kemudian, masih banyak siswa 

yang tidak melakukan sesuatu dalam belajar dengan penuh 

kesungguhansehingga dia mudah di pengaruhi oleh lingkungan sekitarnya 

dan menghambat perkembangan kepercayaan dirinya.  

Dari aspek optimis siswa dalam peningkatan kepercayaan diri juga 

berada pada kategori sedang dan cenderung rendah. Hal ini di indikasikan 

disebabkan oleh masih banyak siswa yang bersikap bahwa masa depan itu 

di pikirkan nanti bukan sekarang kemudian masih banyak siswa yang 

belum mampu berpikir positif seperti pikiran bahwa guru akan marah 

kalau dia bertanya ketika di kelas. Aspek ini sesuai dengan pendapat 

Angelis(2000:10)yang mengemukakan Rasa percaya diri adalah suatu 

keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya 

dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai 

berbagai tujuan didalam hidupnya. Jadi orang yang percaya diri memiliki 

rasa optimis dengan kelebihan yang dimiliki dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.  Hal yang sama juga pada aspek objektif siswa yang juga 

berada pada kategori sedang dan cenderung rendah. Hal ini berarti masih 

ada siswa yang berfikiran subjektif dalam pengambilan suatu keputusan. 

Begitu juga dari aspek tanggung jawab dan kemampuan berfikir 

rasional dan realistis, dimana siswa pada aspek ini juga perlu peningkatan 

agar kepercayaan diri siswa pindahan dapat menjadi lebih baik lagi. Dan 

dalam hal ini berbagai bentuk kemampuan berpikir rasional dan 

bertanggung jawab atas keputusan yang sudah di ambil oleh siswa perlu di 
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kembangkan lagi. Selanjutnya, Angelis (2000:12) menjelaskan  

kepercayaan diri itu akan datang dari kesadaran seorang individu bahwa 

individu tersebut memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan 

yang ia inginkan tercapai dengan maksimal. Dengan demikian tanggung 

jawab dari siswa sangat di harapkan adanya dalam peningkatan 

kepercayaan dirinya. 

Berdasarkan penjabaran dari berbagai aspek tersebut dapat di tarik 

kesimpulan bahwa kepercayaan diri siswa perlu di tingkatkan lagi. Siswa 

yang dikatakan memiliki kepercayaan diri yang baik adalah siswa yang 

puas dengan dirinya dan dapat memenuhi dan menjalankan aspek-aspek di 

atas dengan baik. Siswa yang puas dengan dirinya ialah orang yang merasa 

mengetahui dan mengakui keterampilan dan kemampuan yang 

dimilikinya, serta mampu menunjukkan keberhasilan yang dicapai dalam 

kehidupan bersosial (Lindenfield dalam Ediati. K, 1998:3) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepercayaan dirisiswa bersifat 

individual, artinya setiap individu mempunyai ukuran kepercayaan diri 

yang berbeda-beda. Orang yang mempunyai kepercayaan diriyang tinggi 

akan mampu bergaul secara fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup 

baik, bersikap positif, dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain dalam 

bertindak serta mampu menentukan langkah pasti dalam kehidupannya. 

Sedangkan orang yang kurang percaya diri akan terlihat dari sikap dan 

tindakannya. Misalnya tidak yakin pada diri sendiri, selalu bergantung 

pada orang lain, dan tidak berani mengambil keputusan. 



60 
 

Maslow mendefinisikan kepercayaan diri merupakan modal dasar 

untuk perkembangan dalam aktualisasi diri (eksplorasi segala kemampuan 

dalam diri).  Rasa percaya diri didasarkan pada keprcayaan yang realistis 

terhadap kemampuan yang dimilki oleh individu. Bila individu merasa 

rendah diri, individu tidak berhasil mengetahui kemampuan yang 

sebenarnya dimiliki. Individu akan menghindari tantangan baru, dengan 

cara ini rasa rendah diri dapat menuntun pada rasa kurang percaya diri 

yang tidak realistis, membatasi kemampuan untuk memberikan yang 

terbaik. Maka dengan kepercayaan diri maka akan dapat menyadari dan 

mengaplikasikan kemampuan dirinya dengan baik sehingga dapat 

mencapai tujuan/ prestasi yang diinginkan. 

2. Interaksi Sosial Siswa Pindahan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

interaksi sosial siswa pindahan berada pada kategori cukup baik dengan 

persentasi 35% dan kemudian masih banyak siswa pindahan yang memiliki 

interaksi sosial yang rendah bahkan sangat rendah yaitu dengan persentase 

31,7%. Kondisi ini menandakan bahwa sebagian besar siswa belum mampu 

mengembangkan dan membina interaksi sosial yang baik dengan 

lingkungan sosial di sekolah barunya. 

Siswa pada kodratnya tergolong pada remaja yang sedang 

berkembang. Dimana kemampuan dan keberhasilan siswa dalam membina 

hubungan dengan lingkungan dan sesama akan menentukan tingkat 

kematangan individu juga akan semakin berkembang, kebutuhan untuk 
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berhubungan dengan orang lain atau lingkungan sekitar akan semakin 

meningkat, sehingga terbentuklah hubungan timbal balik baik antara 

individu maupun antar kelompok yang dinamis. Hal ini juga terjadi pada 

diri siswa pindahan yang ditandai dengan meningkatnya kebutuhan untuk 

melakukan interaksi dengan lingkungan baru seperti guru, teman sebaya dan 

lingkungan sekolah. Hal ini bertujuan untuk berbagi perasaan dan 

pengalaman dengan orang lain dan lingkungan barunya tersebut. 

Menurut Mukhtar (2001: 22) kebutuhan remaja akan dukungan rasa 

aman dan bimbingan dalam menghadapi masa peralihan lebih mudah 

diperoleh dari orang-orang yang mengalami masa peralihan yang sama dan 

seringnya frekuensi bertemu untuk menghabiskan waktu bersama-sama 

yakni dengan teman sebaya. Oleh karena itu, remaja dalam hal ini siswa 

pindahan di harapkan mampu membangun interaksi sosial dengan orang lain 

sebagai salah satu cara agar remaja dapat diterima di lingkungan dimana ia 

berada, khususnya lingkungan teman sebayanya. 

Berdasarkan aspek-aspek dari interaksi sosial yang di bahasdilihat 

dari aspek kontak secara verbal. Dapat dikatakan bahwa interaksi sosial 

teman sebaya dari aspek verbal yang dimiliki oleh siswa sudah cukup 

baik.Hal ini dapat dipahami bahwa sebagian siswa sudah menampilkan 

kontak dengan menggunakan alat artikulasi yang baik dalam melakukan 

interaksi sosial dengan teman sebaya. Kemudian siswa juga sudah mampu 

memberikan berbagai informasi dan mengembangkan kemampuan 

komunikasinya dengan teman dan lingkungan sekolahnya. 
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Menurut Soejono (2009: 59) kontak sosial merupakan tahap pertama 

terjadinya suatu interaksi sosial. Manusia sebagai makhluk individu dapat 

mengadakan kontak tanpa menyentuhnya, tetapi sebagai makhluk sensoris 

dapat melakukan kontak dengan berbagai cara seperti bertanya, memberi 

saran dan sebagainya. Dengan adanya kontak secara verbal yang baik di 

antara siswa akan tercipta pula interaksi sosial yang baik pula. 

Kemudian dilihat dari interaksi sosial teman sebaya dari aspek fisik 

yang dimiliki siswa pindahan juga berada pada kategori cukup baik. Hal ini 

dikarenakan siswa menampilkan ekspresi wajah, gerak gerik tubuh dan 

kontak mata yang baik dalam melakukan interaksi sosial dengan teman 

sebaya.  Dimana dalam hal ini siswa pindahan sudah mulai mampu menjalin 

hubungan yang lebih erat dengan lingkungan barunya. Menurut Shaw 

(dalam M. Ali dan Asrori: 2004: 88) interaksi fisik terjadi dimana dua orang 

atau lebih melakukan kontak dengan menggunakan bahasa tubuh seperti 

ekspresi wajah, posisi tubuh, gerak gerik tubuh dan kontak mata. Jadidengan 

demikian agar interaksi sosial siswa dari aspek fisik dapat berkembang 

dengan baik maka di perlukan kemampuan siswa dalam mengembangkan 

potensi yang di milikinya yang berhubungan dengan aspek tersebut. 

Kemudian dilihat dari aspek kontak siswa pindahan secara emosional 

berada pada cukup baik dengan persentase 36,7%. Dapat disimpulkan 

bahwa interaksi sosial teman sebaya dari aspek kontak emosi yang dimiliki 

siswa cukup. Hal ini dikarenakan sebagian siswa mampu menempatkan 

emosi positif dalam interaksi sosial dengan teman sebaya, meskipun 
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sebagian yang lain ada yang belum mampu menempatkan emosi positif 

dalam berinteraksi.Menurut Shaw (dalam M. Ali dan M. Asrori: 2004) 

kontak emosional terjadi apabila individu melakukan kontak sosial dengan 

curahan perasaan seperti mengeluarkan air mata yang menunjukkan rasa 

senang, sedih, marah dan malu. Dengan demikian interaksi sosial siswa 

pindahan perlu dikembangkan lagi menjadi lebih baik dengan dukungan dari 

berbagai pihak di sekolah dan luar sekolah sehingga perkembanganyya 

siswa menuju kematangan dalam usia remaja dapat tercapai dengan baik dan 

maksimal. 
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 1 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan analisis mengenai 

kepercayaan diri dan interaksi sosial siswa pindahan SMA Negeri se-Kota 

Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Secara umum hasil penelitian menggambarkan sebagian besar siswa 

pindahan SMA Negeri se-Kota Padang memiliki kepercayaan diri yang 

berada pada kategori sedang namun masih banyak siswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang kurang dan penyesuaian diri yang tergolong lambat. 

2. Secara umum hasil penelitian juga menggambarkan bahwa sebagian besar  

siswa pindahan SMA Negeri se-Kota Padang menunjukkan kemampuan 

interaksi sosial berada pada kategori kurang sedangkan disisi lain siswa 

yang mengalami kemampuan interaksi sosial kurang sekali. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, maka akan disampaikan 

beberapa saran kepada pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Guru BK disarankan mampu menyusun program kegiatan pelayanan 

bimbingan dan konseling yang dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dan mengembangkan interaksi sosial yang positif di antara siswa, melalui 

berbagai jenis kegiatan BK seperti layanan informasi, penguasaan konten 

dan kegiatan bimbingan kelompok, dan konseling kelompok.  

2. Disarankan kerjasama antara kepala sekolah dengan guru dalam 

membentuk kebijakan yang optimal agar kepercayaan diri siswa dapat 
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ditingkatkan lagi menjadi maksimal dan interaksi sosial siswa di sekolah 

dapat berkembang ke arah yang lebih baik. 

3. Disarankan kerja sama orangtua dan guru dalam rangka meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dan mengembangkan interaksi sosial teman sebaya 

siswa ke arah yang lebih baik, yaitu dengan adanya pertemuan dan 

komunikasi yang rutin serta terstruktur, sehingga orang tua dapat 

mengetahui perkembangan siswa dalam hal bergaul dengan teman 

sebayanya di sekolah. 

4. Penelitian selanjutnya agar dapat memperkaya penelitian ini dengan 

menggali variabel kepercayaan diri dan interaksi sosial berdasarkan motif 

pindahnya mereka dengan populasi penelitian yang beda. 
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 1 

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN  

KEPERCAYAAN DIRI 

 

  Kepercayaan diri adalah keyakinan yang dimiliki individu dimana ia 

yakin dengan berbagai kamampuan yang ada dalam dirinya. Aspek-aspek 

Kepercayaan Diri dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Lauster (dalam 

Gufron & Risnawita S, 2011 : 35 )yaitu dengan sub – sub sebagai berikut  : (1) 

Keyakinan kemampuan diri, (2) Optimis, (3) Objektif, (4) Bertanggung jawab, 

dan (5) Rasional dan realistis. 

 

 

No Variabel Sub Variabel Indikator 
Item 

Positif Negatif 

1 Kepercayaan Diri Keyakinan 

kemampuan 

diri 

a. Tidak mudah 

dipengaruhi 

oleh orang lain. 

 

b. Melakukan 

sesuatu dengan 

penuh 

kesungguhan 

1, 2, 4 

 

5, 7 

3, 

 

6, 

Optimis a. Berpikir positif 

 

b. Memandang 

masa depan 

8, 10 

12,13 

9,11 

14, 

Objektif 

 

a. Memandang 

sesuatu sesuai 

dengan 

kebenaran 

 

b. Mengambil 

keputusan 

secara objektif 

15, 17, 

 

 

20, 21, 

22, 23, 

16, 

 

 

18,19, 

24, 25,  

Bertanggung 

Jawab 

a. kesediaan untuk 

menanggung 

segala sesuatu 

26, 27, 

28, 29, 

30 

Rasionaldan 

realistis 

a. Berfikir 

rasional 

 

b. Menyelesaikan 

permasalahan 

secara rasional 

32, 33, 

 

35, 36 

 

 

34 
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KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 

INTERAKSI SOSIAL 

 

Interaksi sosialmerupakan suatu hubungan antara individu satu dengan 

individu lainnya yangsalingmempengaruhi  sehingga  terjadihubungan timbal 

balik (Walgito, 2003:65). Berdasarkan bentuk hubungan tersebut interaksi sosial 

dalam penelitian ini didasarkan padacara individu melakukankontak secara verbal, 

secara fisik, dan secara emosional. 

 

No Variabel Sub Variabel Indikator 
Item 

Positif Negatif 

2 Interaksi sosial siswa 

pindahan 

 

Kontak Secara 

Verbal 

 

1. Kontak dalam 

bentuk tanya 

jawab atau saling 

tukar percakapan 

dan informasi 

 

2. Kontak dalam 

bentuk 

memberikan 

pendapat atau 

tanggapan 

1, 2, 3, 4 

 

 

 

8, 9, 

10,11,12, 

13, 14, 17 

5, 6, 7 

 

 

 

14, 15, 16,  

Kontak Secara 

Fisik 

1. Kontak dengan 

menunjukkan 

ekspresi wajah 

 

2. Kontak dengan 

menggunakan 

gerak-gerik 

tubuh 

 

 

3. Kontak Mata 

19, 20, 21 

 

23, 24, 25 

 

 

26 

22, 

 

25,   

 

 

27,  28, 29 

Kontak Secara 

Emosional 

 

1. Kontak dengan 

menunjukkan 

perasaan senang 

 

2. Kontak sosial 

dengan 

menunjukkan 

perasaan sedih 

 

 

3. Kontak sosial 

dengan 

menunjukkan 

perasaan malu 

31,  

 

 

34, 35, 

 

 

37, 39,  

 32, 33 

 

 

 36 

 

 

38, 
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ANGKET PENELITIAN 

KEPERCAYAAN DIRI DAN INTERAKSI SOSIAL SISWA PINDAHAN DI 

SMA NEGERI SE-KOTA PADANG 

 

 

A. Pengantar 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Saya mendo’akan semoga Ananda berada dalam keadaan sehat 

walafiat dan sukses dalam menjalankan aktivitas belajar sehari-hari serta 

senantiasa dalam lindungan Allah SWT, amin. 

Angket ini bukanlah suatu tes atau ujian, atau jawaban yang akan di 

berikan untuk dinilai benar atau salah. Untuk itu Ananda diharapkan 

memberikan jawaban sesuai kenyataan yang dialami dan dirasakan saat 

ini.Angket ini terdiri dari dua jenis yaitu angket Kepercayaan Diri dan Angket 

Interaksi Sosial. 

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama yang baik dari Ananda saya 

ucapkan terimakasih. 

 

Padang,   Desember 2016 

 

      Lisa Era Arima 
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B. Petunjuk Pengisian Angket 

Di bawah ini ada sejumlah pernyataan tentang Kepercayaan Diri 

dan Interaksi Sosial.Pada setiap butir pernyataan disediakan lima alternatif 

jawaban Ananda dapat memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan 

keadaan diri Ananda dengan cara memberi tanda contreng (√),pada salah 

satu pilihan jawaban  pada kolom yang disediakan, dengan pertimbangan 

sebagai berikut : 

 

1) Sangat Sesuai (SS), Apabila pernyataan tersebut kesesuaiannya dengan 

diri anda berkisar antara 81-100% 

2) Sesuai (S),Apabila pernyataan tersebut kesesuaiannya dengan diri anda 

berkisar antara 61-80% 

3) Cukup Sesuai (CS), Apabila pernyataan tersebut kesesuaiannya dengan 

diri anda berkisar antara 41-60% 

4) Kurang Sesuai (KS), Apabila pernyataan tersebut kesesuaiannya 

dengan diri anda berkisar antara 21-40% 

5) Tidak Sesuai (TS), Apabila pernyataan tersebut kesesuaiannya dengan 

diri anda berkisar antara 0-20% 

Contoh:  

No Pernyataan SS S CS KS TS 

1 Saya meyakini bahwa segala macam 

masalah dapat saya atasi dengan baik  

  

√ 

   

 

Keterangan: 

Untuk contoh pernyataan di atas berarti sesuai dengan keadaan diri 

Ananda, bahwa anda mengalami segala sesuatu masalah dapat diatasi 

dengan baik. 
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C. Angket Penelitian Kepercayaan Diri 

Nama       : Tidak diisi 

Jenis kelamin      : 

Kelas       : 

Tanggal/ tahun pindah kesekolah sekarang : 

Tanggal mengisi     : 

 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S CS KS TS 

1 Saya berani bertanya kepada guru mengenai 

pelajaran yang belum saya pahami walaupun 

ada yang menertawakan 

     

2 Meskipun saya dapat mengerjakan soal ujian,  

saya juga melihat jawaban teman 

     

3 Saya yakin dengan kelebihan yang saya miliki 

akan dapat mencapai prestasi di sekolah baru 

ini  

     

4 Meskipun mendapat tugas yang sulit, saya 

yakin dapat mengerjakannya sendiri 

     

5 Saya merasa kesulitan menyelesaikan PR yang 

diberikan oleh guru  

     

6 Saya berani bertanya kepada guru jika ada 

pelajaran yang kurang saya pahami  

     

7 Saya yakin dapat mencapai hasil belajar lebih 

baik di sekolah baru ini meskipun banyak 

siswa lebih pintar 

     

8 Saya merasa malu di depan teman-teman, 

karena kurangnya  kemampuan yang saya 

miliki  
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No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S CS KS TS 

9 Saya mampu berbicara di depan kelas dengan 

baik  

     

10 Saya merasa sulit untuk meraih cita-cita       

11 Saya yakin dapat meraih cita-cita yang saya 

inginkan 

     

12 Saya yakin  dapat meraih prestasi yang baik di 

sekolah yang baru ini  

     

13 Saya cenderung ragu-ragu dalam menghadapi 

masa depan 

     

14 Keberhasilan atau kegagalan saya dalam 

belajar tergantung pada usaha yang saya 

lakukan 

     

15 Saya mengharapkan bantuan teman untuk 

mengerjakan latihan yang diberikan guru 

     

16 Saya ragu-ragu mengambil keputusan karena 

terlalu banyak pendapat orang lain 

     

17 Saya selalu meminta pendapat orang lain 

sebelum mengambil keputusan 

     

18 Saya siap menanggung resiko yang terjadi 

akibat perbuatan saya 

     

19 Saya yakin dapat menyelesaikan masalah yang 

saya alami sendiri  

     

20 Sayasanggup menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru 
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No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S CS KS TS 

21 Apabila saya diberi tanggung jawab terhadap 

sesuatu saya yakin dapat 

menyelesaikannyadengan baik 

     

22 Saya cemas apabila disuruh tampil di depan 

kelas untuk mengerjakan soal  

     

23 Saya lebih memilih diam dari pada bertanya 

kepada guru karena takut ditertawakan  

     

24 
Saya mau bekerja keras untuk mencapai 

keinginan saya 

     

25 
Saya yakin dengan ide-ide yang saya berikan 

dapat diterima dalam tugas kelompok 

     

26 
Saya yakin kalau saya bekerja sungguh- 

sungguh hasilnya akan baik 

     

27 
Saya mengusulkan teman lain untuk 

memimpin diskusi apabila diminta oleh guru 

     

28 
Saya siap dipilih untuk memimpin organisasi 

di sekolah baru ini 

     

29 
Saya kurang peduli dengan tugas kelompok 

yang di berikan oleh guru  

     

30 Saya yakin apabila saya menyerah melakukan 

sesuatu saya tidak memperoleh pengalaman 

     

31 Rasa ingin tahu yang besar membuat saya  

berani bertanya jika ada pelajaran yang belum 

saya pahami 
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No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S CS KS TS 

32 Saya ragu dalam menyelesaikan masalah yang 

saya alami 

     

33 Saya yakin dengan kemampuan saya dalam 

mengerjakan soal ujian 

     

34 Saya mampu bersaing untuk  mendapatkan 

prestasi di sekolah baru  
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D. Petunjuk pengisian 

Di bawah ini ada sejumlah pernyataan tentang Kepercayaan Diri dan 

Interaksi Sosial.Pada setiap butir pernyataan disediakan lima alternatif 

jawaban dan Ananda dapat memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan 

keadaan diri Ananda dengan cara memberi tanda contreng (√). Pada salah satu 

pilihan jawaban  pada kolom yang disediakan, dengan pertimbangan sebagai 

berikut : 

Untuk memudahkan memberi jawaban, dapat digunakan kriteria 

sebagai berikut : 

SL= Selalu, Apabila pernyataan tersebut selalu anda lakukan sekitar81-100% 

SR= Sering ,Apabila pernyataan tersebut selalu anda lakukan sekitar 61-80% 

KD= Kadang-kadang, Apabila pernyataan tersebutselalu anda lakukan sekitar 

41-60% 

JR = Jarang, Apabila pernyataan tersebut selalu anda lakukan sekitar 21-40% 

TP= Tidak pernah, Apabila pernyataan tersebut selalu anda lakukan sekitar 0-

20% 

Contoh : 

 

No. 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1 Jika teman saya tidak datang ke sekolah 

saya berusaha mencari tahu  

keadaannya 

   

 

   

 

Keterangan : 

Untuk contoh pernyataan di atas berarti sesuai dengan  keadaan diri 

Ananda yang menunjukan rasa peduli dengan teman 
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E. Angket Interaksi Sosial 

Nama       : Tidak diisi 

Jenis kelamin      : 

Kelas       : 

Tanggal/ tahun pindah kesekolah sekarang : 

Tanggal mengisi     : 

 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. Saya mendiskusikan kesulitan yang saya alami 

dengan teman  

     

2. Jika teman saya tidak datang ke sekolah saya 

berusaha mencari tahu  keadaannya  

     

3. Saya meminta penjelasan dengan baik apabila 

ada perkataan teman yang belum saya pahami 

     

4. Jika saya ketinggalan pelajaran maka saya 

akan bertanya kepada teman sekelas 

     

5. Ketika teman mengajak berbicara saya kurang 

mengacuhkannya 

     

6. Ketika teman saya tampil di kelas saya selalu 

mencemoohnya 

     

7. Apabila teman menampilkan bakat di kelas 

saya selalu mengabaikannya 

     

8. Jika ada teman yang mendapat nilai tinggi 

saya mengucapkan selamat padanya 

     

9. Saya segera memberikan saran kepada teman 

apabila mereka memintanya 

     

10. Apabila teman meribut ketika belajar di dalam 

kelas saya mengingatkannya secara baik 

     

11. Apabila ada teman menanyakan sesuatu yang 

penting maka saya berusaha menanggapinya 

dengan serius 

     

12. Saya mengucapkan terima kasih apabila 

adaorang yang membantu saya 

     

13. Saya tetap mendengarkan pembicaraan teman 

meskipun tidak saya setujui 
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No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR TP 

14. Saya memberikan tanggapan dengan santun 

pada saat  mengikuti diskusi bersama teman-

teman. 

     

15. Saya menunjukkan wajah masam jika ada 

teman yang jahil  

     

16. Saya mengabaikan teman ketika ia 

manyampaikan pendapat di depan kelas 

     

17. Saya kurang peduli apabila ada teman yang 

ingin menceritakan masalahnya  

     

18 Saya berusaha menanggapi dengan serius 

ketika teman menanyakan pelajaran yang 

kurang dimengerti kepada saya 

     

19. Saya tersenyum ketika memulai pembicaraan 

dengan seseorang 

     

20. Ketika pendapat saya diterima saya akan 

tersenyum  

     

21. Saya mengerutkan dahi apabila kurang paham 

terhadap penjelasan teman ketika diskusi 

     

22. Saya  mengacungkan tangan ketika akan 

menyampaikan pendapat pada saat belajar 

     

23. Saya akan bersalaman ketika bertemu guru 

dikelas di waktu baru masuk 

     

24. Saya menundukkan kepala karena malu ketika 

tampil di depan kelas 

     

25. Saya melambaikan tangan sebagai bentuk 

sapaan pada teman  

     

26. Saya menatap wajah teman pada saat 

berbicara dengan saya 

     

27. Jika bertemu dengan teman yang kurang saya 

sukai saya menatapnya dengan tajam 

     

28. Ketika teman menyapa saya, saya pura-pura 

tidak melihatnya 
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No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL SR KD JR TP 

29. Jika teman saya mendapatkan nilai rendah 

saya mengejeknya  

     

30. Apabila ada teman yang meminta bantuan 

saya akan tulus membantunya 

     

31. Saya memberikan selamat kepada teman saya  

apabila ia mendapatkan nilai yang tinggi 

     

32. Saya merasa senang ketika guru memarahi 

teman yang kurang saya sukai di kelas  

     

33. Saya ikut murung ketika ada teman yang 

mendapat musibah 

     

34. Saya ikut prihatin ketika ia menangis 

menceritakan kisah sedihnya 

     

35. Jika ada teman sekelas yang menjahili kawan 

lain saya ikut memarahinya 

     

36. Saya  canggung jika berhadapan dengan teman 

yang baru saya kenal 

     

37. Saya berat untuk meminta maaf apabila saya 

melakukan kesalahanterhadap orang lain 

     

38. Saya enggan bertanya kepada guru apabila ada 

pelajaran yang kurang saya pahami 
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